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MOTTO 

“Sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bermanfaat bagi manusia.”  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap sikap ilmiah 

siswa pada materi unsur, senyawa dan campuran, (2) Mengetahui 

kelayakan modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap 

sikap ilmiah siswa pada materi unsur senyawa dan campuran, (3) 

Mengetahui keefektifan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak. Jenis Penelitian yang digunakan yaitu R&D (research & 

development)  dengan mengacu pada  pengembangan model Dick and 

Carey yang terdiri dari 10  langkah yaitu: (1)Identifikasi Kebutuhan 

Intruksional, (2)Melakukan Analisis, (3)Mengidentifikasi Pembelajar dan 

Konteks, (4)Menulis Tujuan Performasi, (5) Mengembangkan Instrumen, 

(6)Menyusun Strategi Intruksional,(7) Mengembangkan Strategi 

Pengembangan, (8) Menyusun dan Melakukan Evaluasi Formatif, (9) 

Melakukan Revisi Intruksional, (10) Evaluasi Sumatif. Berdasarkan hasil 

analisis data  menggunakan rumus aiken’s untuk mengukur kelayakan 

produk menunjukkan bahwa nilai  dari ahli materi mendapatkan nilai 

sebesar 0.916 yang bermakna modul pembelajaran kimia terintegrasi 

kearifan lokal Sasak memenuhi kriteria valid. Penilaian dari ahli media 

mendapatkan nilai sebesar 0.942 yang bermakna modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak memenuhi kriteria valid. Penilaian 

dari ahli bahasa mendapatkan nilai 0.8 yang bermakna modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak memenuhi kriteria 

valid. Berdasarkan uji N Gain untuk keefektifan modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak   mendapatkan nilai  sebesar 0.5 

dengan kategori cukup efektif.  
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Kata Kunci: Modul pembelajaran, terintegrasi kearifan lokal Sasak, dan 
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BAB I 

       PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembaharuan sistem pendidikan  terus menerus dilakukan di 

zaman era globalisasi  untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pemanfaatan bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemanfaatan bahan ajar secara efektif memiliki peran yang penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
1
 Akan tetapi, hasil 

penelitian terdahulu membuktikan bahwa pendidik masih mengalami 

kesulitan dalam memanfaatkan, menerapkan, dan mengembangkan  

bahan ajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar 

siswa.
2
 Berdasarkan permasalahan tersebut salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai 

bentuk inovasi dalam dunia pendidikan yaitu melalui pengembangan 

bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar sangat penting dilakukan sebagai 

sarana pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dikelas. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat 

pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran  yang diharapkan.
3
 Faktanya  

materi yang digunakan disekolah sebagai komponen bahan ajar masih 

bersifat abstrak dan kurang relavan dengan kehidupan sehari- hari 

sehingga siswa kurang termotivasi untuk membaca bahan ajar yang 

digunakan. Terlebih lagi, penyampaian materi kimia dengan topik 

yang abstrak menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi IPA.
4
 Upaya mengatasi permasalahan tersebut 

melalui  bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum sehingga 

                                                             
1
 Yogo D. Preasetyo,dkk. Pengaruh penggunaan media pembelajaran kimia 

berbasis android terhadap peningkatran motivasi belajar siswa SMA.(Yogakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta 2015). Hal 222 
2
 Atmojo, S.E.Profil Keterampilan Proses Sains dan Apresiasi Siswa Terhadap 

Profesi Pengrajin Tempe Dalam Pembelajaran IPA Berpendekatan Etnosains. 

(Yogyakarta: FKIP Universitas PGRI Yogyakarta,Indonesia, 2012). Hal 115-122.  
3
 Ina Magdalena,dkk. Analisis Bahan ajar(Tangerang: Universitas 

Muhammadiyah Tanggerang 2020) Hal.313-315 
4
 Indri Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Matematika dengan Manfatkan 

Geogebra untuk meningkatkan pemahaman konsep.(STKIP pelita pratama, 2018). Hal. 

26 
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manfaat yang diperoleh siswa yaitu, menciptakan pembelajaran 

menarik, menumbuhkan motivasi, mengurangi ketergantungan dan 

mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap indikator yang 

terdapat pada perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru. Salah 

satu jenis bahan ajar yang dapat membantu siswa dan guru dalam 

proses pembelajaran yaitu melalui pengembangan modul 

pembelajaran. 

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan relevan dengan 

tingkat pengetahuan siswa sehingga siswa dapat belajar secara 

mandiri dengan bimbingan yang minimal dari guru. Kelebihan 

pembelajaran menggunakan modul dapat menjadikan pembelajaran 

lebih efisien, efektif dan relevan.
5
 Berdasarkan fakta yang ada, 

modul yang berkembang di era globalisasi semakin banyak modelnya 

sehingga membuat siswa sulit untuk memahami materi yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.
6
 Oleh sebab itu, salah satu modul 

pembelajaran yang dapat dikembangkan dan relevan  dengan 

kehidupan sehari-hari melalui lingkungan sekitar sebagai 

laboratorium alam sehingga siswa dapat mengenali budaya lokal yaitu  

melalui  modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal.
7
 Budaya lokal dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi kimia, yaitu melalui ketersediaan sumber belajar 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Modul terintegrasi kearifan lokal adalah bahan ajar cetak yang 

berisi materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum di sekolah yang 

dapat dikaitkan dengan kehidupan masyarakat di suatu daerah, salah 

satunya melalui  pengintegrasian antara materi IPA dengan kearifan 

                                                             
5
 Purwanto dkk. Pengembangan Modul.( Jakarta: Pendidikan 

PUSTEKKOM2007). Depdiknas 
6
 Hasanah, I., & Wahyuni, S. Pengembangan modul mitigasi bencana berbasis 

potensi lokal yang terintegrasi dalam pelajaran IPA di SMP. (Jember: FKIP Universitas 

Jember, 2016 ) Hal 226–234.  
7
 Asmaningrum, H. P., Koirudin, I., & Kamariah, K. Pengembangan panduan 

praktikum kimia dasar terintegrasi etnokimia untuk mahasiswa.( Musamus: Universitas 

Musamus Merauke, 2018). Hal 125–134 
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lokal sasak.
8
 Pengenalan budaya dapat dilakukan melalui proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan budaya  sebagai media 

pembelajaran untuk digunakan sebagai sarana dalam memperlihatkan 

kearifan lokal.
9
 Oleh sebab itu, modul dapat digunakan dalam 

kebutuhan siswa guna untuk memaksimalkan pemahaman siswa 

dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan  kebudayaan dan 

mengacu pada kearifan lokal Sasak mampu meningkatkan sikap 

ilmiah siswa. 

Sikap ilmiah adalah kecenderungan, kesiapan, atau kesediaan 

siswa untuk memberikan tanggapan atau bertingkah laku secara 

ilmiah dalam memecahkan masalah.
10

 Kegiatan seperti pengamatan, 

pengujian, dan penelitian ini bisa dilakukan dengan kegiatan 

praktikum yang dilaksanakan di laboratorium untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir siswa dibandingkan hanya dengan mengingat 

materi. Kemampuan ilmiah dapat dikembangkan di laboratorium yaitu 

keterampilan konsep, kemampuan kognitif, pemahaman tentang 

hakikat ilmu, dan sikap ilmiah.
11

 Berdasarkan fakta yang dilihat dari 

siswa, sikap ilmiah dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan 

cara menggunakan pembelajaran berbasis praktikum, sehingga  siswa 

aktif dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan  minat 

belajar siswa. 

Penerapan modul terintegrasi kearifan lokal sangat dibutuhkan 

agar siswa dapat mengenal kebudayaan daerah, mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan belajar 

dan mampu melestarikan kebudayaan.
12

 Berkembangnya modul 

                                                             
8
 Saputra, A., & Wahyuni, S. Pengembangan modul IPA berbasis kearifan lokal 

daerah pesisir Puger pada pokok bahasan sistem transportasi di SMP. (Makkasar: 

Pembelajaran Fisika 2017) Hal 182–18. 
9
 Febry Hidayanto, dkk. Pengembangan Modul Fisika SMA Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Mengoptimalkan Karakter Peserta Didik. (Purworejo:Universitas 

Muhammadiyah Purworejo 2016). hlm.25 
10

 Niko Oktarian. Meningkatkan sikap Ilmiah Siswa dengan modul Project  

Based Learning(PBL), (Jurnal pembelajaran sains, 2019) Hal.7-8 
11

 Chaerunnisa Eka Sari,dkk. Identifikasi Sikap Ilmiah Dalam Melakukan 

Praktikum Fisika(Makassar. Universitas Negeri Makassar 2020). hlm. 27-31 
12

 Hunaepi, Firdaus, L., Samsuri, T., Susantini, E., & Raharjo. Biology 

Prospective Teachers’ Critical Thinking Disposition and Critical Thinking (Makkasar : 

Universitas  Negeri Makkasar 2020) 
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pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak dalam pembelajaran 

kimia dapat mengoptimalkan karakter siswa, akan tetapi sangat 

berpengaruh terhadap aspek hasil belajar kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
13

 Pembelajaran kimia termasuk pembelajaran yang 

abstrak oleh karena itu, siswa akan lebih aktif apabila sebuah 

pembelajaran dikaitakan dengan kearifan lokal.
14

 Modul yang di 

kembangkan dapat  memiliki kelebihan tentang pengetahuan dan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang 

saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 

meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara 

lingkungan sekitar, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

Modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

memuat karakteristik berupa gambar dan teks yang dapat merangsang  

fikiran siswa, memecahkan masalah, menarik kesimpulan, dan sikap 

ingin tahu. Modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal 

Sasak ini dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah 

dan memahami materi yang bersifat abstrak karena modul memuat 

materi  berkaitan dengan tradisi dan kebudayaan dalam kehidupan 

sehari- hari.
15

 Alasan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak dikembangkan yaitu, dapat menarik minat belajar siswa, 

membangkit gairah siswa untuk belajar, antusias pada proses sains 

dan ketertarikan ilmiah terhadap informasi- informasi yang berkaitan 

kimia dengan lingkungan, dapat mengenal kimia yang diperoleh 

dalam peranan masyarakat dan dapat membantu siswa dalam 

                                                             
13

 Laurens, T., Laamena, C., & Matitaputty, C. Development a Set of 

Instructional Based Realistic Mathematics Education and Local Wisdom. In Intenational 

Seminar on Innovation in Mathematics and Matematics Education (Yogyakarta, 

Indonesia: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). Hal  571-576 
14

 Cristian Damayanti,dkk.Pengembangan Model Pembelajaran IPA 

Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif.  (Semarang. Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 2020) Hlm.  117-128. 
15

 Wiyanto, Nugroho, S.E., & Hartono. The Scientific Approach Learning: How 

prospective science teachers understand about questioning. (Journal of Physics: 

Conference Series 2017), Hal :824 
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memahami materi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sutimin (2015) bahwa model pembelajaran yang 

terintegrasi kearifan lokal Sasak dapat meningkatakan motivasi, 

kreativitas dan minat siswa untuk belajar. 
16

  

Modul terintegrasi kearifan lokal Sasak materi-materi 

pembelajaran IPA dapat dikemas secara menarik, efisien, inovatif,  

dan relavan dengan kehidupan sehari-hari. Mengingat materi didalam 

modul ini disusun dengan budaya lokal Sasak yakni berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat Sasak sehingga dapat membantu siswa untuk 

memahami dan mendapatkan gambaran tentang materi unsur, 

senyawa, dan campuran dengan melihat sikap ilmiah siswa dalam 

kehidupan budaya Sasak. 
17

 Oleh karena itu, modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak sangat urgent untuk 

dikembangkan agar guru dapat memanfaatkan penomena alam yang 

terjadi dilingkungan sekitar sebagai media pelajaran dalam 

pembelajaran kimia sehingga dapat mencapai hasil yang optimal 

dalam meningkatkan sikap ilmiah siswa, dan dapat menyimpulkan 

sesuatu sesuai fakta.  

Pengunaan bahan ajar pada proses pembelajaran di sekolah 

menggunakan  materi  yang abstrak dan padat. Sementara, pada mata 

pelajaran IPA membutuhkan contoh nyata terkait dengan lingkungan 

disekitar.  Berdasarkan hasil observasi di SMPN 2 Labuapi Lombok 

Barat, Pada tanggal 10 Juni 2021 dengan salah seorang guru 

pengampu mata pelajaran IPA bahwa, dalam proses belajar mengajar 

guru biasa menggunakan metode ceramah, diskusi dan menggunkan 

model discovery learning. Sumber belajar yang digunakan di SMPN 2 

Labuapi Lombok Barat berupa buku paket  yang memuat materi – 

materi IPA bersifat abstrak   sehingga sulit dipahami oleh siswa 

karena kurang relavan dengan kehidupan sehari- sehari.
 18

 Ketidak 

                                                             
16

 Sutimin.dkk.  Model  Flipped Classroom dan Discovery  Learning  

Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar 

Teknodika. (Bangkalan : STKIP PGRI bangkalan 2015) Hal:15 - 17 
17

 Arikunto, S.  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.( Jakarta: Bumi Aksara 

Jensen, E. 2013). Hal 12 
18

 Rusilowati, A., supriyadi, & Widiyatnoko, A. Pembelajaran kebencanaan 

Alam Bervisi Sets Terintegrasi Dalam Mata pelajarn Fisika Berbasis Kearifan Lokal. 

(Semarang: Universitas Semarang Indonesia 2015) Hal 452-48  
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pahaman siswa terhadap sumber belajar yang digunakan oleh guru 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa yaitu siswa mendapatkan nilai 

dibawah KKM, sehingga  peneliti mengharapkan adanya modul 

pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak sebagai bahan ajar  

tambahan untuk membantu siswa memhamai materi yang 

disampaikan oleh guru. Salah satu bahan ajar yang dapat 

dikembangkan adalah modul terintegrasi kearifan lokal Sasak. 

Pengembangan modul pembelajaran pada penelitian 

sebelumnnya telah banyak dilakukan namun pengembangan modul 

yang terintegrasi kearifan lokal Sasak belum banyak dikembangkan. 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan modul terintegrasi 

kearifan lokal Sasak terhadap sikap ilmiah. Meskipun banyak 

penelitian yang telah mengembangkan modul akan tetapi peneliti 

mengembangkan modul pembelajaran sebagai trobosan baru seperti 

modul terintegrasi kearifan lokal Sasak.  Melalui pengembangan 

modul terintegrasi kearifan lokal Sasak  diharapkan mampu 

meningkatkan sikap ilmiah siswa.  

B. Fokus Masalah  

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

siswa dapat memahami pelajaran IPA pada materi unsur, senyawa dan 

campuran dengan  menggunakan bahan ajar berupa modul terintegrasi 

kearifan lokal Sasak. Melalui  modul ini diharapkan siswa dapat 

meningkatkan sikap ilmiah  dalam memahami pembelajaran IPA 

materi unsur, senyawa dan campuran dengan mudah dan lebih baik. 

C. Perumusan Penelitian 

1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap sikap ilmiah siswa?  

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran terintegrasi  kearifan 

lokal Sasak terhadap sikap ilmiah siswa? 

3. Bagaimana keefektifan modul terintegrasi  kearifan lokal Sasak 

yang dikembangkan terhadap sikap ilmiah siswa? 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dapat berguna untuk: 

1. Bagi peneliti, dapat menghasilkan dan mengembangkan  suatu 

produk modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar 

dizaman era globalisasi 

4. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk 

memperluas pengembangan bahan ajar disekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Konsep Pengembangan Model  

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah salah satu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritik, konseptual, dan moral sesuai 

dengan kebutuhan pendidik. Pendidikan merupakan proses 

penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik. 

Sementara teknologi pendidikan dapat dinyatakan sebagai suatu 

studi dan praktik yang melandaskan etika dalam memfasilitasi 

belajar dan meningkatkan kinerja melalui, pengembangan, dan 

pengelolaan berbagai proses dan sumber teknologi yang tepat.
19

 

2. Model 

 Model adalah sebuah acuan atau panduan yang digunakan 

untuk  mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi str

ategi pembelajaran dengan maksud mencapai tujuan tertentu. 

Akan tetapi Model di dalam desain sistem pembelajaran 

biasanya digambarkan sebagai langkah-langkah atau prosedur 

yang perlu ditempuh untuk menciptakan aktivitas pembelajaran 

yang efektif, efisien, dan menarik. Jadi, suatu model dalam 

pengembangan pembelajaran adalah suatu proses yang 

sistematik dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, 

pengelolaan, dan evaluasi sistem pembelajaran.
20

 Hal ini model 

yang dikembangan adalah Dick & Carey  yang mengajukan 

serangkaian tahap yang harus ditempuh dalam pendekatan ini, 

yaitu “mengidentifikasi standar kompetensi, melakukan analisis 
intruksional, identiikasi perilaku dan karakteristik siswa, 

menulis tujuan instruksional, menyusun alat penilaian, 

menyusun strategi, mengembangkan bahan intruksional, 

                                                             
19

 Alan Januszewski, Michael Molenda, Educational Teknology (New York: 

Lawrence Erlbaum Associates, 2008), hal 1. 
20

 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Disain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana 

Prenada, 2012), hal 33. 
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menyusun desain dan evalusi, sistem intruksional dan 

implementasi.
21

 

B. Konsep Model Yang Dikembangkan 

Model pengembangan adalah metode yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektivan 

produk. Sebuah pengembangan dapat  menghasilkan produk 

tertentu digunakan dalam penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya 

dapat berfungsi di masyarakat luas.
22

 Dalam penelitian ini, model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Dick 

& Carey.  

1. Alasan Pemilihan Model Pengembangan Dick & Carey  

Peneliti menggunakan model pengembangan Dick & Carey 

karena model pengembangan Dick & Carey merupakan model 

pengembangan yang memiliki tahap atau langkah yang jelas, 

teratur, memiliki komponen yang sangat lengkap, model 

pengembangan Dick & Carey hampir mencangkup semua yang 

dibutuhkan dalam suatu perencanaan pembelajaran, dan 

terdapat revisi pada analisis instruksional, dimana hal tersebut 

merupakan hal yang sangat baik, apabila terjadi kesalahan maka 

segera dapat dilakukan perubahan. 

2. Kelebihan Model Pengembangan Dick & Carey  

Kelebihan dari model Dick & Carey yaitu: (1) memiliki 

langkah yang jelas sehingga dapat diikuti, (2) teratur, efektif 

dalam pelaksanaan, (3) merupakan model atau perencanaan 

pembelajaran yang terperinci, sehingga mudah diikuti,(4)adanya 

revisi pada analisis intruksional (5)sangat lengkap 

komponennya, hampir mencangkup semua yang dibutuhkan 

dalam suatu penceraan pembelajaran. 
23

 

 

                                                             
21

 Prisnasa, Donni Juni.  Pengembangan strategi dan Model-model 

pembelajaran.( Bandung: CV pustaka Setia 2016).Hal 25 
22

 Punaji, Setyosari. Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Edisi 

Ketiga. Jakarta : Kencaa Prenada Media Group, 2013).Hal 230 
23

 Dick, W., Carey L. & Carey,. J.O.  The systematic design of instruction (5
th
)( 

New york: longman 2001) 
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3.  Kelemahan model Pengembangan Dick & Carey  

Kelemahan model Dick & Carey yaitu, (1) uji tidak di 

uraikan secara jelas kapan harus dilakukan dan kegiatan revisi 

baru dilaksankan setelah dilakukan tes formatif (2) terlalu 

banyak prosedur yang harus dilakukan.
24

  

C. Kerangka Teoritik  

Modul  merupakan bentuk dari bahan ajar cetak yang 

dimanfaatkan untuk membantu pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Modul mencakup beberapa komponen yang 

perlu diperhatikan, yaitu: tujuan yang harus dicapai, materi pokok 

yang sesuai dengan kompetensi dasar, latihan-latihan, dan evaluasi. 

misalnya, buku pelajaran, modul, handout, LKS, model, bahan ajar 

audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya.
25

 

1. Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul  

Modul adalah  salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat 

seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan di 

desain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar yang 

spesifik. Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah  

untuk meningkatkan efesien dan efektiv pembelajaran 

disekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga guna 

mencapai tujuan secara optimal.
26

  

Modul sebagai salah satu bahan ajar mempunyai salah 

satu prinsip belajar mandiri membuat siswa lebih belajar 

aktif dan pasif  untuk mengembangkan  diri masing- masing 

individu yang tidak terkait dengan kehadiran pengajar. Hal 

ini membuat pemahaman siswa berkembang yang dapat 

menjadi sumber yang membantu pemikiran dalam 

                                                             
24

 Putri khaerunnisa & Syifa M.  Analisis model – model pembelajaran. 

(Tangerang: Universitas Muhamadiah Tangerang 2020 )Hal.1-27 
25

 Eko budiono,dkk.  Penyusunan dan penggunaan modul pembelajaran 

berdasar  kurikulum berbasis kompetensi sub pokok bahasan analisa kuantitatif untuk 

soal-soal dinamika sederhana.( semarang: universitas unnes. 2016) hal.79-80 
26

 Ismu fatikhah, Nurma Izzati. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Bermuatan Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan. (Tadris 

Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon2015.) Hal 58 
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memecahakan masalah  dan membangkitkan kemapuan 

siswa dalam belajar untuk membuat siswa menjadi  familiar 

dalam memahami materi
27

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) juga 

ditemukan pengertian yang hampir sama bahwa modul 

adalah kegiatan program belajar mengajar yang dapat 

dipelajari oleh siswa dengan bantuan yang minimal dari guru 

yaitu, perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, 

penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, serta alat 

untuk penilai, dan mengetahui keberhasilah siswa dalam 

penyelesaian pelajaran.
28

 

Pendapat lain juga mengatakan bahwa, modul adalah 

satuan program pembelajaran yang terkecil dan dapat 

dipelajari oleh siswa sendiri secara perorangan (self-

intructional) sehingga siswa selangkah lebih maju dalam 

memahami materi. Modul disusun secara sistematis dengan 

menggunakan bahasa yang mudah diapahami siswa serta 

modul juga dapat digunakan sesuai dengan kecepatan belajar 

siswa. Pembelajaran menggunkan modul tidak hanya 

berfokus pada guru tetapi berfokus pada siswa.
29

 

Melalui modul terintegrasi kearifan lokal Sasak yang dik

embangkan siswa diharapkan untuk dapat digunakan sebagai 

bahan belajar individu dan siswa dapat membaca secara aktif 

karena modul dirancang dengan desain yang menarik. 

Dengan adanya modul maka beban guru akan berkurang 

dalam menyajikan materi, sehingga guru lebih banyak waktu 

untuk membimbing dan membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. 
30

 

                                                             
27

 Romberg, T. A., & Shafer, M. C.Teaching and learning mathematics with 

understanding. Dalam E. Fennema & T.A. Romberg (Eds.), Mathematics  classrooms  

that  promote  understanding  Mahwah, NJ: Taylor & Francis e-Library 2008. Hal  3-18. 
28

 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Edisi Ke-IV, Cet. I, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 924 
29

 Siti Fatimah dkk. Pengembangan modul pembelajaran berbasis keterampilan 

literasi. (Makasar: sekolah tinngi ilmu pendidikan dan keguruan Y PUP 2017). Hal 319 
30

 Mulyasa, E. Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan Inovasi Kurikulum 

Berbasis Kompetensi.( Bandung: PT Remaja Rosdakarya2003). Hal 98 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa modul merupakan sesuatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan siswa, yang bersifat teoritis atau praktis dan 

mengacu kepada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. 

b. Manfaat Modul Dalam Pembelajaran 

Manfaat modul dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai alat untuk memberikan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan pada siswa. Penggunaan modul memungkinkan 

guru mengajar lebih optimal, memberikan bimbingan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan, memberikan penguatan, 

serta melatih siswa memecahkan masalah. Bahan ajar 

berfungsi sebagai berikut:
31

 

1. Menjadi pedoman bagi guru yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya 

diajarkan atau dilatihkan kepada siswanya.  

2. Untuk alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran  

3. Untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar 

4. Untuk  membantu siswa dalam proses belajar  

5. Digunakan sebagai perlengkapan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pelajaran  

6. Guna untuk menciptakan lingkungan atau suasana belajar 

yang kondusif bukan pasif. 

c. Karakteristik Modul  

Modul memiliki karakteristik kegiatan kerja yang 

ditandai dengan adanya lembar kegiatan atau petunjuk kerja. 

Jadi, modul pembelajaran yang disusun berisi hanya tentang 

materi pembelajaran tetapi juga memuat kegiatan kerja yang 

dapat digunakan oleh siswa. Karakteristik modul terdiri dari 

self instruction, self contained, stand alone, adaptive, dan 

                                                             
31

 Ika Lestari. Pengembangan BahanAjar Berbasis Kompetensi Sesuaidengan 

Kurikulum TingkatSatuan Pendidikan.( Padang:Akademia Permata2012), Hal 67. 
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user friendly, dapat diketahui bahwa dengan adanya 

karakteristik modul menunjukkan bahwa penggunaan modul 

pada proses pembelajaran dapat meningkatkan sikap ilmiah 

siswa.
32

  

d. Langkah – langkah Penyusunan Modul 

Keberadaan modul yang inovatif dan kreatif menjadi 

harapan semua siswa.  Modul yang inovatif dan kreatif akan 

menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Siswa akan lebih tertarik untuk membuka 

lembar demi lembar halamannya. Namun untuk bisa 

membuat sebuah bahan ajar yang disebut dengan modul, 

tidak cukup hanya mengetahui struktur dan unsur-unsurnya. 

Untuk memudahkan pembuatan modul, berikut langkah-

langkah penyusunan modul:
33

 Tahap penulisan modul 

selanjutnya adalah melaksanakan penulisan yang meliputi: 

(1) menentukan topik atau pokok bahasan yang akan 

disajikan. (2) Mengatur urutan materi sesuai dengan tujuan 

dalam hal ini untuk materi yang akan disajikan yaitu unsur, 

senyawa dan campuran (3) Tahapan selanjutnya meliputi 

pembuatan cover modul, kata pengantar, peta kedudukan 

modul, pendahuluan (deskripsi, petunjuk penggunaan, peta 

konsep, KI, KD tujuan pembelajaran) pembelajaran 

(kegiatan belajar, uraian materi rangkuman dan tes yang 

berupa soal), soal evaluasi, daftar pustaka dan kunci jawaban 

ini didesain sedemikian rupa sehingga siswa tertarik untuk 

belajar IPA. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Modul  

Adapun kelebihan pembelajaran dengan modul yaitu (a) 

modul dapat memberikan umpan balik sehingga pebelajar 

mengetahui kekurangan mereka dan segera melakukan 

perbaikan, (b) dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran 

                                                             
32

 Evi Mardiani dan Siti Romlah Noerhodijah. Penyusun  mdul pembelajaran 

jaringan tumbuhan berbasis hakikat sains. (AgengTirtayasa: Universitas Sultan 

AgengTirtayasa 2015) Hal: 2 
33

 Prastowo, Andi. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif . 

(Yogyakarta: Diva Press2015), Hal. 325 
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yang jelas sehingga kinerja siswa belajar terarah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, (c) modul yang didesain 

menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat menjawab 

kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk 

belajar, (d) modul bersifat fleksibel karena materi modul 

dapat dipelajari oleh siswa dengan cara kecepatan yang 

berbeda, (e) kerjasama dapat terjalin karena dengan modul 

persaingan dapat diminimalisir dan antara pebelajar dan 

pembelajar, dan (f) remidi dapat dilakukan karena modul 

memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk dapat 

menemukan sendiri kelemahannya berdasarkan evaluasi 

yang diberikan.
34

 

Selain memiliki kelebihan, modul juga memiliki 

beberapa kekurangan yaitu (a) interaksi antar siswa 

berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka atau kegiatan 

kelompok, (b) pendekatan tunggal menyebabkan monoton 

dan membosankan karena itu perlu permasalahan yang 

menantang, terbuka dan bervariasi, (c) kemandirian yang 

bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan menunda 

mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya 

belajar dan batasan waktu, (d) perencanaan harus matang, 

memerlukan kerjasama tim, memerlukan dukungan fasilitas, 

media, sumber dan lainnya. (e) persiapan materi memerlukan 

biaya yang lebih mahal bila dibandingkan dengan metode 

ceramah.
35

 

f. Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah adalah kecenderungan, kesiapan, atau 

kesediaan siswa untuk memberikan tanggapan dalam tingkah 

laku secara ilmiah. Kegiatan seperti pengamatan, pengujian, 

dan penelitian ini bisa dilakukan dengan kegiatan  praktikum 

yang dilaksakan di laboratorium guna untuk memastikan 

siswa dalam menggunakan kemampuan berfikirnya 

                                                             
34

 Morrison, G. R., Kemp, E. J, & Ross, S. M. Designing effective instruction. 

(New York, NY: Merrill 2004). 
35

 Ibid. 
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dibandingkan hanya dengan mengingat materi.
36

 

Apabila menggunakan pembelajaran berbasis praktikum 

dapat menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dan 

mengembangkan sikap ilmiah. Pembelajaran akan lebih 

bermakna apabila siswa menemukan sendiri konsep yang 

dipelajari melalui proses sikap ilmiah dengan demikian 

pengetahuan yang diperoleh siswa akan dapat diingat lebih 

lama dan akan berdampak positif pada hasil belajar siswa.
37

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa sikap ilmiah merupakan suatu  objektif, 

keingintahuan, selalu bertanya, dan dapat menyimpulkan 

sesuatu sesuai fakta serta bisa dilakukan dengan kegiatan  

praktikum yang dilaksanakan di laboratorium. Sikap ilmiah 

salah satu kegiatan yang dilakukan di laboratorium guna 

untuk  siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari 

melalui proses sikap ilmiah dengan demikian siswa lebih 

mudah mengingat suatu pembelajaran melalui konsep 

praktikum. Aspek dan indikator dapat dilihat pada tabel 1.1 

yang merupakan indikator-indikator sikap ilmiah. 

Tabel 1.1 

Kisi- kisi dan  Indikator sikap ilmiah.
38

 

NO Kisi-kisi Indikator 

1.  Penerapan Sikap Ilmiah 

(Sikap yang berorientasi pada 

sikap Saintis dalam kehidupan 

sehari-hari). 

a. Mengedepankan aspek 

kebenaran dan kejujuran 

dalam menyelesaikan 

tugas. 

                                                             
36

 Hayat, M. S. Pembelajaran Berasis Praktikum Pada Konsep Pembelajaran 

Invertebrata Untuk Pengembangan Sikap Ilmiah Siswa. (Semarang:  IKIP PGRI 

semarang 2012) Hal: 141-152. 
37

 Deese, W. C., Ramsey, L.L., Walczky, J., Eddy, D. Using demonstration 

Assessments to inprove learning. (Journal of Chemical Education. 2000).  Hal 1511-1516 
38

 Herson anwar. Penilaian sikap ilmiah dalam pembelajaran sains. (Jurnal 

pelangi ilmu volume 2009) Hal.100 ; Dewa, komang. Pengembangan Instrument Sikap 

Ilmiah Untuk Sekolah Dasar . (Singaraja: Universitas pendidikan Ganesha, Singaraja, 

Indonesia 2018) Hal 148; Iis Suryani. Pengembangan Instrumen Penilaian Sikap Ilmiah 

Pada Pembelajaran Dengan Model Latihan Penelitian Disekolah Dasar(Tasikamalaya: 

Universitas Pendidikan Indonsia 2016). Hal 223. 
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b. Gigih dan teliti dalam 

menyelesaikan tugas. 

2.  Sikap terhadap Kimia 

(sikap terhadap 

pengetahuan kimia yang 

diperoleh dan peranannya 

dalam masyarakat. 

a. Meyakini bahwa 

pengetahuan kimia 

berperan dalam 

kehidupan masyarakat 

b. Ketertarikan 

mengintegrasikan 

pengetahuan kimia 

dengan kehidupan 

social budaya masyarakat 

3. Sikap Ingin Tahu 

(Antusias pada proses Sains 

dan ketertarikan ilmiah 

terhadap informasi-infomasi 

yang terkait dengan kimia dan 

lingkungan) 

a. Memiliki ketertarikan 

ilmiah pada ilmu Kimia  

b. Ketertarikan pada 

informasi-informasi yang 

terkait dengan Kimia dan 

lingkungan 

4. Sikap Berpikiran Terbuka 

(Menghargai perbedaan 

pendapat dan memiliki 

ketertarikan menggali 

informasi yang bersifat 

komprehensif) 

a. Kesediaan 

mendengarkan pendapat 

orang lain 

 

b. Ketertarikan menggali 

informasi yang lebih 

komprehensif 

5. Pengalaman Belajar 

Kimia(Pengalaman 

belajar mengajar selama 

pembelajaran meliputi 

pengalaman belajar di 

laboraotorium dan pengalaman 

belajar di kelas 

a.  Pengalaman belajar kimia 

di Laboratorium dan 

kelas 

6. Sikap terhadap 

Penyelidikan Ilmiah 

(Menerima kegiatan 

penyelidikan ilmiah sebagai 

cara dalam menggali 

informasi yang berkaitan 

dengan ilmu kimia) 

a. Antusias dalam 

melakukan kegiatan 

penyelidikan Ilmiah. 

b. Ketertarikan menggali 

informasi yang 

berkaitan dengan ilmu 

kimia melalui kegiatan 

penyelidikan ilmiah. 

 

g. Kearifan Lokal  
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Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang 

berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal 

dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup mereka. Kearifan lokal akan efektif 

berfungsi sebagai senjata tidak sekedar pusaka yang 

membekali masyarakat dalam merespon dan menjawab arus 

zaman. Menggali dan melestarikan berbagai unsur kearifan 

lokal, tradisi dan instusi lokal, termasuk norma dan adat 

istiadat yang bermanfaat, dapat berfungsi secara efektif 

dalam pendidikan karakter, sambil melakukan kajian dan 

pengayaan dengan kearifan baru. Karakter bangsa dibangun 

bukan berdasarkan pada formula yang instan dan kondisi 

yang instan pula, melainkan dibangun berdasarkan 

kebutuhan masyarakat dengan memperhatikan aktivitas 

masyarakat yang terbina secara turun temurun.
39

 

Memperlihatkan keragaman budaya dan nilai-nilai 

budaya yang dimiliki oleh daerah sangat tepat jika keaifan 

lokal dimasukan dalam pembelajaran. Pengenalan melalui 

pembelajaran tidak hanya melalui penyampaian dari guru 

namun juga memanfaatkan media pembelajaran untuk 

digunakan sebagai sarana dalam memperlihatkan kearifan 

lokal daerah untuk dapat mengoptimalkan karakter siswa. 

Bahan ajar dengan menggunakan basis kearifan lokal 

merupakan solusi untuk memasukkan kearifan lokal dalam 

pembelajaran. Pembelajaran sains diharapkan mampu 

menumbuhkan karakter siswa yang lebih menghargai 

berbagai budaya yang ada dan berusaha untuk 

melestarikannya.
40

 

                                                             
39

Subiyanto & Siregar T.Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Pada 

Materi Sistem Periodik Unsur Berbasis Kearifan Lokal Papua.( Jayapura: Pendidikan 

Indonesia Jayapura, 2018.) 71-82 
40

 Khusniati. Model Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal Dalam 

Menumbuhkan Karakter Konservasi.( Semarang : Universitas Negeri Semarang, 2014). 

Hal. 67-74 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu 

pengetahuan. Kearifan lokal akan efektif berfungsi sebagai 

senjata tidak sekedar pusaka yang membekali masyarakat 

dalam merespon dan menjawab arus zaman. Dilihat dari 

keragaman budaya dan nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh 

daerah sangat tepat jika kearifan lokal dimasukan dalam  

sebuah pembelajaran agar siswa mendapatkan pengetahuan 

baru melalui budaya yang dikembangkan dalam sebuah 

pembelajaran. 

h. Relevansi IPA dengan Kearifan Lokal Sasak   

Relevansi materi IPA dengan kearifan lokal Sasak 

yaitu pada pokok bahasan unsur, senyawa dan campuran. 

Suku masyarakat Sasak di lombok menggunakan berbagai 

jenis logam sebagai contoh suatu unsur yang tercermin pada 

alat-alat upacara adat dan kesenian tradisional yang dimiliki 

oleh masyarakat suku tersebut, dalam pembuatan alat 

upacara ini banyak menggunakan unsur logam seperti emas, 

tembaga, besi, kuningan, dan beberapa jenis logam lainnya. 

Unsur kimia banyak dipemanfaatkan dalam masyarakat 

dengan berbagai jenis logam yang terdapat pada alat musik 

dan dapat digunkan saat nyongkolan (menikah). Ketika  

melihat musik tradisional berupa gendang belek akan 

menemukan alat-alat musik yang terbuat dari unsur bebas. 

Alat – alat upacara adat suku Sasak terbuat dari emas apabila 

rakyat biasa (tidak tergolong bangsawan) maka, perhiasan 

tersebut terbuat dari tembaga, perak dan lain-lain. Sedangkan 

senyawa dapat diuraikan menjadi dua unsur atau lebih 

dengan proses kimia dalam kehidupan sehari-hari dapat  

menggunkan garam dapur  yang diolah oleh masyarakat 

Sasak yang dimana garam dapur terbentuk dari unsur natrium 

dan unsur klor. Sedangkan campuran pada masyarakat suku 

sasak banyak ditemukan alat- alat upacara kesenian 

tradisional yang pembuatannya merupakan perpaduan antara 

2 logam atau lebih dan dapat ditemukan dalam campuran 



19 

 

kopi dan gula yang  disebut campuran heterogen dan 

homogen.
41

 

D. Rancangan Model 

Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan 

adalah model pengembangan Dick & Carey.
42

 Berdasarkan 

pengembangan model Dick & Carey dapat dilihat pada gambar 

2.1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Konsep Model Dick & Carey  
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 Dwi wahyudiati, fitriani. Etnokimia: Eksplorasi Potensi Kearifan Lokal Sasak 

Sebagai Sumber Belajar Kimia (Mataram: Universitas Islam Mataram 2021). Hal 129 
42

  Wisnu Nugroho Aji. Model pembelajaran Dick and carrey dalam pembelajaran 

bahasa. (Klaten: Universitas Widya Dharma Klaten 2016). Hal. 121; Made, I 

Nyoman,dkk. Model Penelitian Pengembangan.( Yogyakarta: Graha Ilmu2014). Hal.32 
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Adapun rancangan  pengembangan model Dick & Carey yaitu: 
43

 

1. Analisis Kebutuhan dan Tujuan  

Tahap  pertama dalam model ini adalah menentukan 

kemampuan atau kompetensi yang perlu dimiliki oleh siswa 

setelah mengikuti  progam pembelajaran. Pada tahapan ini 

dilakukan analisis untuk menentukan tujuan program atau 

produk yang akan dikembangkan. Dimana tujuan dari 

pengembangan ini diantaranya untuk mengetahui 

pengembangan, kelayakan serta efektif produk yang 

dikembangkan. 

2. Melakukan Analisis Instruksional 

Tahap  ini adalah prosedur untuk menentukan keterampilan 

dan pengetahuan  yang mempunyai relevansi dan diperlukan 

oleh siswa. Pada tahap ini siswa melakukan analisis 

pembelajaran yang mencakup keterampilan, proses, prosedur, 

dan tugas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Analisis Pembelajaran dan Konteks  

Tahap ini menganalisis pembelajaran konteks yang 

mencangkup karakteristik siswa meliputi analisis untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa, preferensi atau gaya 

belajar dan sikap terhadap aktivitas pembelajaran.  Pada tahap 

ini dilakukan analisis pembelajaran yang mencakup 

kemampuan, sikap, karateristik dalam latar belakang 

pembelajaran. 

4. Merumuskan Tujuan Intruksional  

Tahap ini  mengembangkan kompetensi atau tujuan 

pembelajaran spesifik (instruksional objectives) yang perlu 

dikuasai oleh siswa. Pada tahapan ini peneliti melakukan 

analisis pembelajaran untuk merumuskan tujuan kerja atau 

operasional. Gambaran rumusan ini mencerminkan tujuan 

khusus program atau produk yang dikembangkan. 

 

 

                                                             
43

 Walter Dick, Lou Carey, and james O cerey, 2009, The systematic Desain 

Of Instruction, 7
Th
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5. Mengembangkan Instrumen 

Tahap ini melakukan pengembangan alat atau instrumen yang 

berkaitan dengan tujuan khusus yang ingin dicapai 

berdasarkan indikator-indikator tertentu, dan juga instrumen 

untuk mengukur perangkat produk atau desain yang 

dikembangkan.  

6. Mengembangkan Strategi Intruksional  

Tahap ini mengembangkan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai Strategi 

pembelajaran  meliputi aktifitas pra-pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi, penyajian materi pembelajaran 

dengan menggunakan contoh dan demonstrasi, dan tindak 

lanjut dari proses pembelajaran.  Pada tahap ini dilakukan 

strategi instruksional yang secara khusus digunakan untuk 

membantu pelajar mencapai tujuan pengembangan. 

7. Mengembangkan Bahan Instruksional 

Tahap ini Pengembangan bahan ajar dapat berarti segala 

sesuatu yang digunakan untuk membawa dan menyampaikan 

informasi  serta pesan dari sumber belajar kepada pembelajar. 

Contoh bahan ajar yang dapat digunakan adalah buku teks, 

buku panduan, modul, program audio video, bahan ajar 

berbasis komputer, program multimedia, bahan ajar untuk 

sistem pembelajaran jarak jauh. Bahan ajar yang digunakan 

dapat juga berasal dari produk komersial maupun 

memodifikasi bahan ajar yang sudah ada. Dalam hal ini dapat 

berupa : bahan cetak, media yang dirancang untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

8. Menyusun dan Melakukan Evalusi Formatif 

Tahap ini evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan 

data yang terkait dengan kekuatan dan kelemahan program 

pembelajaran. Pada tahapan ini dilakukan oleh peneliti selama 

proses, prosedur, program produk yang dikembangkan dengan 

tujuan untuk mendukung peningkatan efektif produk. 

a. Uji Coba Perorangan (One To One Trying Out) 

Uji coba ini  dilakukan untuk memperoleh masukan 

awal tentang produk atau rancangan tertentu yang akan 
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melibatkan1-3 orang siswa yang dilakukan untuk 

memperoleh informasi awal. Setelah melakukan uji coba 

perorangan untuk mengukur kelayakan  produk direvisi. 

b.  Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try Out) 

Uji coba ini melibatkan subjek yang terdiri atas 6-9 

orang siswa. Apabila anggapan siswa belum mencapai 

standar kelayakan terhadap modul, maka produk direvisi. 

c. Uji Coba Lapangan (Field Try Out) 

Uji coba ini melibatkan subjek dalam kelas yang 

lebih besar yaitu siswa/i  kelas 7A SMPN 2 labuapi. Hasil 

uji coba ini digunakan untuk melakukan revisi produk 

atau rancangan dan untuk mengukur kelayakan produk. 

9. Revisi  Intruksional 

Tahap ini dilakukan revisi terhadap program pembelajaran 

merupakan langkah terakhir dalam proses desain dan 

pengembangan program pembelajaran. Data yang diperoleh 

dari prosedur evaluasi formatif dirangkum dan 

ditafsirkan  untuk mengetahui kesulitan  yang dihadapi serta 

kelemahan-kelemahan dan selanjutnya dilakukan revisi.   

10. Merancang dan Melaksanakan  Evaluasi Sumatif  

Tahap ini dilakukan evaluasi  sumatif  yang merupakan 

evaluasi untuk mengukur efesiensi dan efektifitas 

pembelajaran  tetapi langkah terakhir ini sering dipandang 

sebagai bagian diluar  desain pembelajaran karena evaluasi ini 

dilakukan setelah seluruh komponen lengkap dan dilakukan 

evaluasi formatif serta telah dilakukan revisi secukupnya 

sesuai dengan standar yang digunakan oleh perancang 

pembelajaran dan  evaluasi sumatif tidak melibatkan 

perancang program tetapi melibatkan penilai independen.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tujuan Penilitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan dapat 

dirumuskan tujuan penelitian sebegai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengembangan modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap sikap ilmiah 

siswa 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran terintegrasi  

kearifan lokal Sasak terhadap sikap ilmiah siswa. 

3. Untuk mengetahui keefektifan modul terintegrasi  kearifan 

lokal Sasak yang dikembangkan terhadap sikap ilmiah siswa. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukkan di SMPN 2 LABUAPI  kelas VII 

Desa Parampuan, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat. 

Penelitian dilaksanakan Pada bulan November – Desember 2021. 

C. Karakteristik Model Yang Dikembangakan    

Penelitian ini, mengembangkan  modul sebagai salah satu 

sumber belajar dan sebagai sumber informasi atau literatur. Subjek 

penilitian ini adalah guru dan objek siswa. Modul pembelajaran 

yang menjelaskan materi secara singkat, padat dan jelas sehingga 

dapat mudah dipahami oleh siswa, kemudian didalam modul juga 

akan disajikan beberapa varian dalam kehidupan sehari-hari yang 

terintegrasi kearifan lokal Sasak yang akan memudahkan siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan serta didalam  modul 

tersebut menyajikan contoh soal yang akan membantu siswa lebih 

memahami materi yang disampaikan. Banyak unsur, senyawa dan 

campuran  yang ada di alam dapat kita jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari.  Kompetensi dasar dan indicator dapat dilihat pada 

table 1.3. 
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Table 1.3 Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator awal 

Indikator Akhir 

(Terintegrasi Kearifan 

Lokal Sasak) 

KD 2.4 Memba

ndingkan sifat 

unsur senyawa, 

dan campuran  

a. Siswa dapat 

membandingkan unsur, 

senyawa dan campuran. 

b. Siswa dapat 

menetukan jenis-

 jenis pemisahan 

komponen campuran. 

c. Siswa dapat 

menyajikan hasil 

analisis melalui 

pengamatan mengenai 

unsur, senyawa dan 

campuran. 

a. Siswa dapat 

mengklasifikasi 

unsur, senyawa, dan 

campuran yang banyak 

ditemukan 

dalam kehidupan 

masyarakat sasak secara 

baik dan benar. 

b. Siswa mampu 

membandingkan jenis-

jenis pemisahan 

komponen campuran 

terintegrasi kearifan lokal 

sasak secara baik dan 

benar. 

c. Siswa dapat 

menyimpulkan hasil 

belajar dalam kehidupan 

masyarakat sasak secara 

baik dan benar. 

 

D. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan 

pengembangan (Research & Depelovment). Adapun variabel bebas 

dari penelitian yaitu pengembangan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak, sedangkan untuk variable 

terikatnya yaitu terhadap sikap ilmiah siswa. Metode penelitian 

dan pengembangan diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk 

merancang sebuah produk yang ingin diteliti dan menguji validasi 

produk yang telah diprodukasi.
44

 Dalam bidang pembelajaran teori 

ini dinamakan metode penelitian dan pengembanga (Research & D

epelovment) dalam penelitian ini langkah–langkah yang digunakan 

mengacu pengembangan model Dick & Carey. 
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E. Langkah –langkah Pengembangan Model  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Dick & Carey, Adapun langkah-langkah pengembangan model 

Dick & Carey yaitu: 

1. Penelitian Pendahuluan  

Penelitian pendahuluan yang digunakan adalah 

melakukan observasi secara langsung dengan Uji coba 

lapangan ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis 

penelitian menggunakan (Research & Depelovment)  dengan 

desain penelitian  menggunakan Pre– Exsperimental design 

yang dipilih adalah satu kelompok pree test dan post test one 

group design. Penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan 

yaitu melakukan analisis terhadap lingkungan sekolah, 

maupaun analisis karakteristik, dan analisis produk atau bahan 

ajar. Setelah melakukan analisis terhadap apa yang dibutuhkan 

agar tercapai tujuan pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. Sehingga peneliti dapat merancang produk yang 

dibutuhkan selama proses pembelajaran. 

Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian adalah  

dengan adanya modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal 

Sasak siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas dan dapat menciptakan suasana belajar mengajar yang 

menyenangkan baik untuk siswa sebagai subjek dan guru 

sebagai objek. 

2. Perencanaan Pengembangan Model  

a. Identifikasi Kebutuhan Intruksional  

Pada analisis kebutuhan dilkakukan dengan 

menggumpulkan data kebutuhan siswa dengan cara 

melakukan observasi untuk menentukan tujuan produk 

yang dikembangkan yaitu modul pembelajaran Kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan. Peneliti melakukan analisis 

kebutuhan melalui observasi pengisian angket guru mata 

pelajaran IPA di SMPN 2 Labuapi. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan tujuan dari pengembangan ini yaitu 



26 

 

mengembangkan modul kimia terintegrasi kearifan lokal 

Sasak.  

b. Melakukan Analisis Instruksional  

Tahap ini dilakukan untuk menentukan tujuan produk yang 

dikembangkan yaitu modul terintegrasi kearifan lokal 

Sasak untuk mengidentifikasi kebutuhan prioritas yang 

perlu segera dipenuhi. Peneliti melakukan analisis 

kebutuhan melalui observasi pengisian angket guru mata 

pelajaran IPA di SMPN 2 Labuapi. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan tujuan dari pengembangan ini yaitu 

mengembangkan modul terintegrasi kearifan lokal Sasak 

yang layak dan praktis. 

c. Mengidentifikasi Pembelajar dan Konteks  

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis pembelajaran dan 

konteks yang mencangkup sikap dan karakteristik awal 

pembelajar. Peneliti melakukan analisis karakteristik awal 

dengan cara mewawancarai guru bidang studi IPA tentang 

keadaan siswa ketika kelas berlangsung untuk mengetahui 

karakteristik awal siswa. Tahap 2 dan 3 dapat dilakukan 

secara beruntun maupun bersamaan. Dalam penelitian ini, 

peneliti melaksanakannya secara bersamaan. 

d. Menulis Tujuan Performasi 

Merumuskan tujuan performasi ini dilakukan dengan cara 

menjabarkan tujuan umum kedalam tujuan yang lebih 

spesifik atau gambaran rumusan ini mencerminkan tujuan 

khusus program atau produk yang dikembangkan. Jadi, 

tujuan pengembangan ini adalah mengembangkan modul 

kimia pada materi unsur, senyawa dan campuran. 

e. Mengembangkan Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang berkaitan 

dengan produk yang dikembangkan berupa daftar cek (chek 

list). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 

berupa angket dalam bentuk skala likert yang dibuat untuk 

ahli media, bahasa, dan materi/isi dengan indikator 

penilaian yang sesuai bidang ahli masing-masing. Selain 
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itu, angket juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

respon mereka terhadap produk pengembangan. 

f. Menyusun Strategi  Intruksional 

Pada tahap ini dilakuakn strategi instruksional yang secara 

khusus digunakan untuk membantu pelajar mencapai 

tujuan pengembangan. Pengembangan strategi 

pembelajaran yang secara spesifik membantu pembelajar 

mencapai tujuan dan berkaitan dengan produk. Setelah 

peneliti menetapkan materi unsur, senyawa dan campuran 

sebagai materi pengembangan. 

g. Mengembangkan Strategi Pengembangan  

Pengembangan strategi pembelajaran yang secara spesifik 

membantu pembelajar mencapai tujuan dan berkaitan 

dengan produk. Setelah peneliti menetapkan unsur, 

senyawa dan campuran sebagai materi pengembangan 

modul pembelajaran. 

h. Menyusun dan Melakukan Evalusi Formatif  

Peneliti melakukan suatu proses evaluasi formatif. 

Melakukan langkah-langkah di atas, artinya modul tersebut 

telah disusun. Selanjutnya melakukan penilaian terhadap 

kualitas modul melalui penilaian tiga orang ahli, sebelum 

dinyatakan layak untuk diuji cobakan kepada siswa. Selain 

itu, modul yang dikembangkan pada tahap ini akan 

divalidasi kelayakannya agar bisa digunkan pada tahap 

selanjutnya. 

a) Penilaian Ahli Materi 

Dalam hal ini, ahli materi diberikan instrumen 

penilaian modul yang dilengkapi dengan penjabaran tiap 

butir instrumen. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli 

materi, antara lain: format, materi dan bahasa   

b) Penilaian Ahli Media 

Aspek penilaian oleh ahli media yang disusun 

dalam instrumen penilaian modul antara lain: Tampilan, 

isi dan penulisan. 
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c) Penilaian Ahli Bahasa 

Aspek penilaian oleh ahli bahasa terhadap modul, 

yaitu: (1) menggunakan aturan EYD, (2) penggunaan 

peristilahan, bahasa yang digunakan mudah dipahami 

dan sebagainya. 

d) Uji Coba Perorangan (One To One Trying Out) 

Uji coba ini melibatkan 3 orang siswa yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi awal. Setelah 

melakukan uji coba perorangan untuk menguji 

kelayakan  produk direvisi. 

e) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try Out) 

Uji coba ini melibatkan 6- 9 orang siswa. Apabila 

anggapan siswa belum mencapai standar kelayakan 

terhadap modul, maka produk direvisi. 

f) Uji Coba Lapangan (Field Try Out) 

Uji coba ini melibatkan subjek dalam kelas yang 

lebih besar yaitu seluruh Kelas VII-a siswa/i SMPN 2 

labuapi. Hasil uji coba lapangan digunakan untuk 

melakukan revisi produk atau rancangan, sehingga dapat 

digunakan dalam mengukur kelayakan produk. Uji coba 

lapangan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Jenis 

penelitian menggunakan Research & Depelovment) 

dengan desain penelitian Pre– Exsperimental design  

menggunakan  pree test dan post test one group 

desain.
45

 

i. Melakukan Revisi Intruksional  

Revisi dilakukan terhadap proses pembelajaran. Data yang 

diperoleh dari hasil evaluasi formatif dikumpulkan dan 

dijadikan bahan revisi untuk menghasilkan modul mata 

pelajaran IPA terintegrasi kearifan lokal Sasak. 

                                                             
45

 Nismalasari,dkk. Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 
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j. Evaluasi Sumatif  

Setelah suatu produk, program, atau proses pengembangan 

selesai, langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi 

sumatif untuk menentukan tingkat efektif produk secara 

keseluruhan. Langkah ini bertujuan untuk menguji efektif 

produk pengembangan yang dalam penelitiannya 

memerlukan satu kelas untuk mengetahui produk mana 

yang lebih efektif modul untuk siswa kelas VII yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli. 

3. Validasi, Evaluasi dan Revisi Model 

a. Telaah Pakar 

Uji validitas akan menggunakan 3 validasi ahli yang 

terdiri dari 1 evaluator materi, 1 evaluator media dan 1 

evaluator bahasa.  Menganalisis validitas isi yaitu per 

butir item, validasi isi merupakan validitas yang estimasi 

melalui pengujian terhadap kelyakan isi tes analisis 

rasional oleh pamel yang berkompeten.
46

 Dalam 

penelitian ini menggunakan Koefisein Validitas isi 

Aiken’s V untuk menguji item pertanyaan yang 
digunakan sebagai alat ukur, adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut:
47

 

V = 
    (   )     

Keterangan: 

s = r-lo 

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (nilainya 1) 

c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (nilainya 5) 

r = Angka yang diberikan oleh penilai 

n = Jumlah Expret 
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Tabel 1.4 

Kategori nilai validitas Aiken’s 

Rentang Kategori 

0,68-1 Sangat sesuai 

0,34-0,67 Sesuai  

0-0,33 Tidak sesuai 

Berdasarkan kriteria diatas, instrumen validasi dinyatakan 

valid jika memenuhi kategori sebesar 0,34-1 dari seluruh 

unsur yang terdapat dalam instrumen validasi penilaian dari 

ahli materi,  ahli bahasa dan ahli media. 

b. Uji Coba Perorangan (One To One Trying Out) 

Uji coba ini melibatkan 3 orang siswa kelas 7B 

SMPN 2 Labuapi. Dalam uji coba perorangan hanya 

menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa 

terhadap produk yang dikembangkan. Apabila anggapan 

siswa belum mencapai standar kelayakan modul, maka 

produk direvisi. 

c. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try Out) 

Uji coba ini melibatkan 9 orang siswa kelas 7C 

SMPN 2 Labuapi. Uji coba kelompok kecil hanya 

menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa 

terhadap produk yang dikembangkan. Apabila anggapan 

siswa belum mencapai standar kelayakan media, maka 

produk direvisi. Analisis data yang digunakan untuk 

melihat kelayakan dari produk yang dikembangkan. 

Untuk melihat kelayakan modul pembelajaran 

terintegrasi kearifan lokal Sasak  penilaian pengguna( 

siswa) digunakan rumus sebagai berikut.
 48

 

Persentase kelayakan = 
                                               x 100% 
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Untuk dapat  memberikan makna terhadap hasil 

penelitian modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal 

Sasak,  maka digunakan ketetapan sebagai berikut.
49

 

Tabel 1.5 Kategori Kelayakan Modul  

Pembelajaran Kimia
50

 

 

No. 
Tingkat 

Pencapain 
Kualifikasi Keterangan 

1. 90-100% Sangat baik Tidak perlu revisi 

2. 75-89% Baik Tidak perlu revisi 

3. 64-74% Cukup Direvisi  

4. 55-64% Kurang Direvisi  

5. 0-54% Sangat kurang Direvisi 

 Berdasarkan kriteria diatas, media dinyatakan layak 

jika memenuhi persentase sebesar 75-100% dari seluruh 

unsur yang terdapat dalam angket respon penilaian para 

siswa siswi kelas 7 SMPN 2 Labuapi. 

d. Uji Coba Kelompok Besar (Field Try Out) 

Uji coba ini melibatkan subjek dalam kelas yang lebih 

besar yaitu sebanyak 30 orang siswa kelas 7A SMPN 2 

Labuapi Kabupaten Lombok Barat. Hasil uji coba ini 

digunakan untuk melakukan revisi produk apabila masih 

perlu direvisi. Apabila hasil uji coba produk sudah layak, 

maka tidak perlu direvisi dan produk layak digunakan. 

Analisis data yang digunakan untuk melihat kelayakan 

produk yang dikembangkan yaitu menggunakan persentase 

kelayakan. 

4. Implementasi Model 

Implementasi model yang dikembangkan ini digunakan 

skala yang lebih luas agar penggunaanya dapat 

digenenralisasikan bagi lebih banyak pengguna baik dilihat 

dari jumlah siswa. Maka dalam tahap implementasi digunakan 

pada kelas 7A SMPN 2 Labuapi. Implementasi model  

                                                             
49
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terhadap produk yang dikembangkan menggunakan uji coba 

lapangan. Uji coba lapangan menggunakan pendekatan 

kuantitatif.  Jenis penelitian menggunakan Research & 

Depelovment dengan desain penelitian Pre– Exsperimental 

design  menggunakan  pree test dan post test one group desain 

untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan efektif 

untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa.
51

 

Pengolahan data untuk keefektifan suatu produk maka 

dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan rumus uji 

Normalitas Gain sebagai berikut.
52

                              
Keterangan: 

N Gain : Nilai Uji Normalitas Gain 

Spost : Skor posttest 

Spre  : Skor pretest 

Smaks : Skor maksimal 

Tabel 2.1 klasifikasi nilai normalitas gain 

No 
Nilai Normalitas 

gain 
Kriteria 

1.  g >0,7 Tinggi  

2. 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang   

3. g < 0,3 Rendah  

 

Tabel 2.2 kategori tafsiran keefektifan N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 
<40 Tidak efektif 

40-55 Kurang efektif 

56-75 Cukup efektif 

>75 Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Model 

1. Sejarah Berdiri SMPN 2 Labuapi 

SMPN 2 Labuapi  merupakan sekolah negeri yang ada di 

perempuan. SMPN 2 Lapuapi berdiri pada tahun 1992 dan 

beroprasi pada tahun 1991 yang didirikan di atas area lahan 

tanah 13.237m
2
  sekolah SMPN 2 Labuapi berakreditasi A 

(Amat Baik). Sekolah ini didirikan dengan tujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada masyarakat luas agar dapat 

mengikuti pendidikan formal ke jenjang berikutnya.  

2. Visi, Misi SMPN 2 Labuapi 

a. Visi SMPN 2 Labuapi 

Mewujudkan peserta didik yang agamis, berkepribadian, 

beriman, peduli, dan budaya lingkungan serta rama 

lingkungan. 

b. Misi SMPN 2 Labuapi 

a) Menciptakan lingkungan sekolah yang agamis, kreatif, 

inovatif, bersih, indah, aman, damai, serta rama 

lingkungan 

b) Memotivasi siswa untuk menggali potensi dirinya 

secara optimal 

c) Menumbuh kembangkan sikap tauladan warga sekolah 

dalam upaya mewujudkan nilai budaya yang etis dan 

etika serta peduli dan berbudaya lingkungan 

d) Memberikan pelayanan pendidikan secara provesional 

untuk mewujudkan prestasi akademik dan non 

akademik 

e) Meningkatkan peran akatif orang tua dan masyarakat 

untuk mendukung kegiatan pendidikan 

3. Struktur Organisasi  

 Struktur susunan pegawai SMPN 2 Labuapi, kecamatan 

labuapi, kabupaten Lombok barat mulai dari pendidik hingga 

tenaga pendidik yang berjumlah 41  orang. Adapun data 

pegawai SMPN 2 Labuapi terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.3 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Pendidik Jumlah 

1 Guru PNS 29 

2 Guru Tidak tetap 12 

Jumlah 41 

4. Keadaan siswa  

Adapun data keadaan siswa 3 ( tiga ) tahun terakhir terdapat 

pada table 2.3 berikut: 

Table data siswa tiga tahun terakhir SMPN 2 Labuapi Lombok 

Barat. 

  Gambar Tabel 2.4 Data Siswa  

 

 

 

 

 

 

5. Proses Pengembangan Produk ( Modul Pembelajaran) 

Hasil penelitian produk merupakan pengembangan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap 

sikap ilmiah siswa pada matapelajaran unsur, senyawa dan 

campuran. Kondisi pembelajaran di kelas dan penggunaan 

media pembelajaran pada saat studi lapangan dalam proses 

pengumpulan informasi. Adapun tahapan penyusunan produk 

pengembangan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak, yaitu: 

a. Identifikasi Kebutuhan Intruksional  

Penelitian dan pengembangan ini dibuat berdasarkan 

kebutuhan guru dan siswa. Tujuannya untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dengan menciptakan media pembelajaran 

yang layak dan praktis. Selain itu dengan bantuan bahan ajar 

yang dikembangkan, siswa dapat menerima materi 

Th. 

Pelajaran 

Jml 

Pendaftaran 

(Cln Siswa 

baru) 

Kelas 

VII 

Kelas 

VIII 
Kelas IX 

Jumlah 

( Kls. VII + 

VIII+ IX ) 

L P L P L P L P 

2014/2015 125    

72 

46 55 51 53 49 180 146 

2015/2016 123 63 55 55 51 53 49 171 155 

2016/2017 105 48 48 57 52 55 52 150 142 
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pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan mudah, siswa 

juga dapat belajar sendiri ketika di rumah. Bahan ajar 

tersebut berupa modul pembelajaran. Modul ini merupakan 

modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

terhadap sikap ilmiah siswa pada materi unsur, senyawa dan 

campuran. 

Pembuatan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak  siswa  pada materi unsur, senyawa dan 

campuran bertujuan agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran terkait materi unsur, senyawa dan campuran, 

karena materi unsur, senyawa dan campuran terintegrasi 

kearifan lokal Sasak baru pertama kali di terapkan di SMPN 

2 Labuapi. Terkait dengan kebutuhan bahan ajar, di SMPN 2 

Labuapi telah menggunakan bahan ajar, diantaranya:  buku 

paket, handout namun dari sekian bahan ajar yang digunakan 

belum ada bahan ajar yang bisa menjelaskan secara rinci 

terkait materi unsur, senyawa dan campuran yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dengan modul ini 

siswa dapat memahami materi unsur, senyawa dan campuran 

dengan mudah. 

b. Melakukan Analisis Intruksional 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis pembelajaran yang 

mencakup keterampilan proses, prosedur, dan tugas- tugas 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan analisis pembelajaran dengan 

memberikan angket yang diisi oleh salah seorang guru 

bidang studi IPA yaitu ibu Andriana Puji Sunarti S.Pd 

tentang permasalahan yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Mengidentifikasi Pembelajaran dan Konteks 

Tahap ini dilakukan untuk menganalisis pembelajar dan 

konteks yang mencangkup sikap dan karakteristik awal 

pembelajar. Peneliti melakukan analisis karakteristik awal 

dengan cara mewawancarai guru bidang studi IPA tentang 

keadaan siswa ketika kelas berlangsung untuk mengetahui 

karakteristik awal siswa. Karakteristik setiap anak berbeda, 
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jadi tidak semua siswa memperhatikan penjelasan guru 

dengan baik saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian 

siswa dapat memahami dengan mudah materi yang 

disampaikan oleh guru bidang studi IPA dengan bantuan 

bahan ajar yang biasa digunakan namun sebagian siswa 

kesulitan dalam memahami pembelajaran hanya dengan 

bahan ajar yang digunakan. 

d. Menulis Tujuan Performasi  

Menulis tujuan perfomansi atau unjuk kerja ini dilakukan 

dengan cara menjabarkan tujuan umum kedalam tujuan yang 

lebih spesifik. Jadi, tujuan umum pengembangan ini adalah 

mengembangkan sebuah bahan ajar berupa modul dan tujuan 

khususnya adalah mengembangkan modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak. 

e. Mengembangkan Instrumen 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang berkaitan 

dengan produk yang dikembangkan berupa daftar cek (chek 

list). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 

berupa angket dalam bentuk skala likert yang dibuat untuk 

ketiga validator ahli media, bahasa, dan materi/isi dengan 

indikator penilaian yang sesuai bidang ahli masing-masing. 

Selain itu, angket juga diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui respon mereka terhadap produk yang 

dikembangkan. Angket untuk siswa diberikan setelah 

melewati tahap uji kelayakan oleh ketiga validator ahli (ahli 

materi/isi, ahli bahasa dan ahli media). 

f. Menyusun Strategi Pengembangan 

Pengembangan strategi pembelajaran yang secara spesifik 

membantu pembelajar mencapai tujuan dan berkaitan dengan 

produk. Setelah peneliti menetapkan materi unsur, senyawa 

dan campuran selanjutnya peneliti memilih metode sesuai 

dengan metode yang digunakan di sekolah dalam proses 

pembelajaran untuk mengembangkan sikap ilmiah siswa 

dalam membantu siswa memahami materi unsur, senyawa 

dan campuran. 

g. Menyusun dan melakukan Evaluasi Formatif 
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Pengembangan produk modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak pada materi unsur, senyawa 

dan campuran telah menghasilkaan produk  berupa  modul 

pembelajaran. Peneliti menetapkan bahan pelajaran yang 

akan dikembangkan dalam bentuk media cetak berupa buku 

modul dengan ukuran A4. Produk yang dikembangkan dapat 

dinilai oleh ahli materi, ahli bahasa  dan ahli media sehingga 

modul  pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

dinyatakan valid, dapat diketahui bahwa  produk yang telah 

dibuat dapat diuji cobakan kepada siswa. Berikut ini 

merupakan paparan data produk hasil pengembangan. 

1) Hasil validasi ahli materi  

Berikut penilaian modul pembelajaran kimia terintegrasi 

kearifan lokal Sasak oleh ibu Sulistyana, M.Si sebagai 

validataor ahli materi tedapat pada tabel 2.4 berikut.  

 Tabel 2.5 Penilaian Ahli Materi 
No 

item 
Penialian Validator ∑s n(c-1) Valid Kriteria 

  Validator s1         

1 5 4 4 4 1 VT 

2 5 4 4 4 1 VT 

3 4 3 3 4 0.75 VS 

4 4 3 3 4 0.75 VS 

5 5 4 4 4 1 VT 

6 5 4 4 4 1 VT 

 Rata 

–rata         0.916667 VT 

Berdasarkan table 2.4 menunjukkan bahwa hasil bahan 

ajar modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal 

Sasak siswa yang telah divalidasi oleh ahli materi dan 

mendapatkan nilai validasi rata-rata 0.916667. Hasil dari 

validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak dapat 

dinyatakan valid. 
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2) Hasil validasi ahli media 

Berikut penilaian modul pembelajaran kimia terintegrasi 

kearifan lokal Sasak oleh ibu Raehanah, M.Pd. sebagai 

validator ahli media terdapat pada tabel 2.5 

Table 3.1 Penilaian Ahli Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2.5 menunjukkan bahwa hasil 

modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

yang  telah divalidasi oleh ahli media mendapatkan nilai 

validasi rata-rata 0.942308. Hasil dari validasi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak dapat dinyatakan valid. 

3) Ahli bahasa  

Berikut penilaian modul pembelajaran kimia terintegrasi 

kearifan lokal oleh bapak  Randa Anggara M.Pd. sebagai 

validator ahli bahasa terdapat pada tabel 3.1 

 

 

 

 

No 

item Penilaian Validator ∑s N(c-1) Valid Kriteria 

  Validator s1         

1 5 4 4 4 1 VT 

2 5 4 4 4 1 VT 

3 5 4 4 4 1 VT 

4 4 3 3 4 0.75 VS 

5 5 4 4 4 1 VT 

6 5 4 4 4 1 VT 

7 4 3 3 4 0.75 VS 

8 5 4 4 4 1 VT 

9 5 4 4 4 1 VT 

10 5 4 4 4 1 VT 

11 4 3 3 4 0.75 VS 

12 5 4 4 4 1 VT 

13 5 4 4 4 1 VT 

 Rata –
rata          0.942308 VT 
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Tabel  3.2 Penilaian Ahli Bahasa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa hasil 

modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal 

Sasak yang  telah divalidasi oleh ahli bahasa mendapatkan 

nilai validasi rata-rata 0.8. hasil dari validasi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak  dapat dinyatakan valid. 

4) Uji Coba Perorangan (One To One Trying Out) 

Uji coba ini melibatkan 3 orang siswa kelas 7B 

SMPN 2 Labuapi yang dilakukan untuk memperoleh 

informasi awal. Apabila anggapan siswa belum mencapai 

standar kelayakan modul, maka produk direvisi. 

5) Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Try Out) 

Uji coba ini melibatkan 9 orang siswa kelas 7C 

SMPN 2 Labuapi. Apabila anggapan siswa belum 

mencapai standar kelayakan terhadap modul, maka produk 

direvisi. 

6) Uji Coba Lapangan (Field Try Out) 

Uji coba ini melibatkan subjek dalam kelas yang 

lebih besar yaitu seluruh siswa kelas 7A SMPN 2 Labuapi. 

Hasil uji coba ini digunakan untuk melakukan revisi produk 

apabila anggapan siswa belum mencapai standar kelayakan.  

h. Revisi Intruksional 

Tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap modul  

pembelajaran kimia berdasarkan masukan yang didapat dari 

No  Penilaian Validator ∑s N(c-1) Valid Kriteria 

  Validator s1         

1 4 3 3 4 0.75 VS 

2 5 4 4 4 1 VT 

3 4 3 3 4 0.75 VS 

4 4 3 3 4 0.75 VS 

5 4 3 3 4 0.75 VS 

Rata –
rata           0.8 VS 
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angket validasi ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. Revisi 

dilakukan terhadap proses pembelajaran. Data yang diperoleh 

dari hasil evaluasi formatif dikumpulkan dan dijadikan bahan 

revisi untuk menghasilkan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak. 

i.  Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif 

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi sumatif dengan 

tujuan untuk menetukan tingkat keefektifan suatu prodak yang 

sudah dikembangkan untuk melihat keefektifan prodak 

tersebut peneliti melakukan uji atau evaluasi secara ekstrnal. 

Dengan demekian peneliti memperoleh keefektifan prodak 

yang dikembangkan.  

B. Kelayakan Modul Pembelajaran 

1. Data Validasi ahli materi  

Kegiatan validasi ahli materi dilakukan oleh Sulistyana, M.Si 

dosen tadris kimia fakultas tarbiyah dan keguruan. 

Penilaian produk dalam hal ini dinilai dari beberapa aspek 

penilaian materi yaitu: 

a. Aspek kelayakan isi 

1) Materi yang disajikan mencakup yang terkandung 

dalam standard kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

Pada indikator ini, Validator dosen tadris kimia UIN 

mataram sebagai ahli materi memberikan predikat 

sangat baik pada lembaran penilaian validasi yang 

diberikan. 

2) Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

Pada indikator ini, validator dosen tadris kimia UIN 

mataram sebagai ahli materi memberikan predikat 

sangat baik pada lembaran penilaian validasi yang 

diberikan. 

3) Kesesuaian materi dengan tingkat kemampuan siswa 

Pada indikator ini, validator dosen tadris kimia UIN 

mataram sebagai ahli materi memberikan predikat baik 

pada lembaram penilaian. 
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4) Keakuratan gambar 

Pada indikator ini, validator dosen tadris kimia UIN 

mataram sebagai ahli materi memberikan predikat baik 

pada lembaram penilaian. 

b. Aspek penyajian  

1) Soal latihan  yang disajikan telah sesuai untuk materi 

unsur, senyawa dan campuran. Pada indikator ini, 

validator dosen tadris kimia UIN mataram sebagai ahli 

materi memberikan predikat sangat baik. 

2) Daftar isi yang disajikan sesuai dengan penulisan pada 

umumnya, validator dosen tadris kmia UIN mataram 

sebagai ahli materi memberikan predikat sangat baik. 

c. Revisi produk  

1) Revisi Berdasarkan Saran Ahli Materi 

Modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak sebelum digunakan untuk belajar mengajar, 

peneliti terlebih dahulu melakukan konsultasi kepada 

dosen pembimbing dan validator ahli materi yang 

bertujuan untuk mendapatkan materi modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh guru dan 

siswa. Setelah melakukan proses konsultasi, 

pengembangan produk modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak dimulai dan telah 

mendapatkan revisi dari validator ahli materi untuk 

menyempurnakan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal sasak yang dikembangkan. 

Adapun komentar dan saran yang harus revisi yaitu:   

a) Menambahkan materi 

b) Memperbesar gambar 

c) Perbaiki, cover, tulisan dan konten 

d) Perbaiki rangkuman 

e) Memperbaiki lembaran soal yang ada dimodul 

f) Sumber gambar 
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2. Data Validasi Ahli Media   

Kegiatan valdiasi ini dilakukan oleh Raehanah, M.Pd. dosen 

tadris kimia uin mataram, penilaian produk dalam hal ini 

dinilai dari beberapa aspek penilaian media, Yaitu: 

a. Aspek kelayakan tampilan  

2) Kesesuaian ukuran modul dengan standar biasa 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

3) Kesesuaian materi dengan isi modul 

Pada indkator ini, validator dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media  memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

b. Aspek kelayakan isi  

1) Kesesuian desain yang digunkaan pada sampul modul 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

2) Penampilan modul sesuai dengan bentuk, warna dan 

ukuran 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat baik pada lembaran penilaian validasi 

yang diberikan. 

3) Kesesuian ilustrasi dan keterangan gambar 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

4) Modul memiliki bidang cetak dan margin proporsional 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 
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dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

5) Kesesuian isi pada modul kreatif dan dinamis 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat baik pada lembaran penilaian validasi 

yang diberikan. 

6) Kesesuaian modul dengan sikap ilmiah  

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

7) Kesesuaian modul dengan kearifan lokal Sasak 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

c. Kualitas penulisan 

1) Menggambarkan isi/ materi ajar dan menggungkapkan 

karakter obyek. 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

2) Kesesuaian spasi antar baris susunan teks pada modul 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat  baik pada lembaran penilaian validasi 

yang diberikan. 

3) Modul tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 

jenis huruf 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 
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4) Keseuaian teks modul untuk dibaca 

Pada indikator ini, validator  dosen tadris kimia uin 

mataram sebagai ahli media memberikan penilaian 

dengan predikat sangat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

d. Revisi Berdasarkan Ahli Media 

Modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal sasak sebelum digunakan ke lapangan, terlebih dahulu 

peneliti konsultasikan ke pembimbing dan validator ahli 

media yang bertujuan agar modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan. Setelah peneliti 

melakukan konsultasi dan validasi ahli terhadap media 

pembelajaran kimia yang dikembangkan, selanjutnya 

peneliti melakukan revisi terhadap komentar yang berasal 

dari ahli media yang bertujuan untuk menyempurnakan 

modul pembelajaran kimia terintegrasi yang 

dikembangkan. Adapun komentar dan saran yang harus 

direvisi  yaitu:  

a) Memperbaiki beberapa kata dalam modul 

b) Memperbaiki tata letak penulisan modul 

c) Menambahkan deskripsi pada modul 

d) Menambahkan KD, KI dan Indikator pada modul 

3. Data Validasi Ahli Bahasa  

Kegiatan valdiasi ini dilakukan Randa Anggarista, M.Pd. dosen 

Qomarul Huda Lombok Tengah penilaian produk dalam hal ini 

dinilai dari beberapa aspek penilaian bahasa Yaitu: 

a. Kualitas bahasa  

1) Bahasa yang digunakan dalam media sesuai dengan 

tingkat intelektual siswa SMP 

Pada indikator ini, validator dosen Qamarul Huda 

Badarudin Bagu Lombok Tengah sebagai ahli bahasa 

memberikan penilaian dengan predikat baik pada 

lembaran penilaian validasi yang diberikan. 

2) Penggunaan istilah/ symbol lambang yang 

menggambarkan suatu konsep atau sejenisnya 



45 

 

Pada indikator ini, validator dosen Qomarul Huda 

Badarudin Bagu Lombok Tengah sebagai ahli bahasa 

memberikan penilaian dengan predikat sangat baik pada 

lembaran penilaian validasi yang diberikan. 

3) Penyusunan kalimat sesuai dengan tata bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

Pada indikator ini, validator dosen Qomarul Huda 

Badarudin Bagu Lombok Tengah sebagai ahli bahasa 

memberikan penilaian dengan predikat baik pada 

lembaran penilaian validasi yang diberikan. 

4) Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

Pada indikator ini, validator dosen Qomarul Huda 

Badarudin Bagu Lombok Tengah sebagai ahli bahasa 

memberikan penilaian dengan predikat baik pada 

lembaran penilaian validasi yang diberikan. 

5) Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

Pada indikator ini, validator dosen Qomarul Huda 

Lombok tengah sebagai ahli bahasa memberikan 

penilaian dengan predikat baik pada lembaran penilaian 

validasi yang diberikan. 

b. Revisi Berdasarkan Ahli Bahasa  

Modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak sebelum digunakan ke lapangan, terlebih 

dahulu peneliti konsultasikan ke pembimbing dan 

validator ahli bahasa yang bertujuan agar modul 

pembelajaran kimia yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan. Setelah peneliti melakukan konsultasi dan 

validasi ahli terhadap modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan, selanjutnya peneliti melakukan revisi 

terhadap komentar yang berasal dari ahli bahasa yang 

bertujuan untuk sempurnakan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak yang dikembangkan. 

Adapun komentar dan saran yang harus direvisi yaitu: 

a) Memperbaiki kalimat 

b) Memperbaiki tanda baca 

c) Tulisan dimiringkan jika bahasa asing 
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c. Revisi Berdasarkan Uji Coba Perorangan  

Berdasarkan uji coba perorangan yang telah dilakukan di 

SMPN 2 labuapi kelas 7B didapatkan bahwa siswa 

memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak yang 

dikembangkan dengan beberapa saran yaitu: 

a) Memperbaiki gambar yang kurang jelas 

d. Revisi Berdasarkan Uji Coba Kelompok Kecil 

Berdasarkan Uji coba kelompok kecil yang telah 

dilakukan di SMPN 2 Labuapi kelas 7C didapatkan bahwa 

siswa memberikan penilaian terhadap modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak yang 

dikembangkan dengan saran yaitu: 

a)  Memperbaiki tulisan yang tidak rata tengah  

e. Revisi Berdasarkan Uji Coba Kelompok Besar 

Pada uji coba kelompok besar yang telah dilakukan di 

SMPN 2 labuapi  pada kelas 7A didapatkan bahwa siswa 

memberikan penilaian terhadap modul pembelajaran 

kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak yang 

dikembangkan dengan beberapa saran yaitu :  

a)  Memperbaiki tabel pada Lab mini  

4. Data Uji Coba  

Jenis data pada penelitian yang dikumpulkan merupakan 

pengembangan modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal 

Sasak berupa data pengembangan deskriptif. Data 

pengembangan yang dapat diperoleh pada penelitian ini adalah 

data yang berasal dari hasil,uji coba perorangan  uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar menggunakan 

angket respon siswa terhadap kelayakan media. Data akan 

dianalisis menggunakan metode statistic inferensial. 
53

 

Teknik persentase analisis data yang digunakan dalam 

penelitian dengan persentase sebagai berikut: 

                                                             
53

Miftahul Jannah, Pengembangan Media Video Animasi Digestive System untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas V, (Surabaya: UNESA, 

2018), hlm 124-134 
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Persentase kelayakan = 
                                               x 100% 

Tabel 3.3  Kategori Kelayakan Modul  

Pembelajaran Kimia 
No. Tingkat Pencapain  Kualifikasi Keterangan 

1. 90-100% Sangat baik Tidak perlu revisi 

2. 75-89% Baik Tidak perlu revisi 

3. 64-74% Cukup Direvisi  

4. 55-64% Kurang Direvisi  

5. 0-54% Sangat kurang Direvisi 

 

Uji coba pengguna atau siswa dilakukan setelah 

mendapatkan hasil yang valid terhadap uji coba yang telah 

dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Uji coba 

pengguna dilakukan sebanyak tiga kali yaitu uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. 

a. Uji Coba Perorangan 

Uji coba perorangan dilakukan oleh 3 (tiga) orang 

siswa kelas 7 B  SMPN 2 Labuapi , uji coba kelompok kecil 

dilakukan oleh 9 (sembilan) orang siswa kelas 7 C dan uji 

coba lapangan dilakukan oleh seluruh siswa kelas 7 A 

dengan jumlah siswa 30 orang. 

Data uji coba perorangan dapat diperoleh dari hasil 

pengisian angket oleh 3 (tiga) orang siswa yang mengikuti 

uji coba perorangan. Instrumen untuk melakukan uji coba 

perorangan ini terdiri dari 10 pernyataan yang harus 

ditanggapi sesuai dengan petunjuk angket (TS: Tidak setuju, 

S: setuju, KS: kurang setuju, SS: sangat setuju) adapun 

rentang skor dalam angket yang diberikan adalah SS berarti 

4 (empat), S berarti 3 (tiga ), KS berarti 2 (dua ),   dan TS 

berarti 1 (satu ). Data hasil ujia coba perorangan  dapat 

dilihat pada lampiran 1.  

Berdasarkan penilaian siswa dalam uji coba 

perorangan diketahui bahawa persentase tingkat pencapaian  

modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

terhadap sikap ilmiah pada materi unsur, senyawa dan 

campuran adalah 89.1667 % berada pada kategori layak 

digunakan. 

b. Uji Kelompok Kecil  
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Data yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil 

produk pengembangan modul kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak terhadap sikap ilmiah pada materi unsur, senywa 

dan campuran . Uji coba kelompok kecil dilakukan  dengan 

melibatkan 9 orang siswa yang berda di kelas 7C Labuapi. 

Uji coba ini dilakukan dengan tujuan untuk melihata 

bagaimana respon siswa terhadap modul yang dikembangkan 

oleh peneliti dengan pernyataan Tidak Stuju (TS), Kurang 

Setuju (KS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS) yang terdapat 

dalam angket respon siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

hasil pernyataan pada lembar angket respon siswa yang 

terdapat dalam data hasil uji coba kelompok kecil pada 

lampiran 2. 

Berdasarkan respon siswa dalam uji coba kelompok 

kecil sebagaimana yang telah tercantum pada lampiran  2 

diketahui bahwa persentase tingkat pencapian modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

terhadap sikap ilmiah pada materi unsur, senyawa dan 

campuran diketahui persentasenya adalah  80.28%, Apabila 

persentase yang didapatkan dikonversikan dengan tabel 

konversi kelayakan, produk pengemabangan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal sasak terhadap 

sikap ilmiah siswa pada materi unsur, senyawa dan campuran 

berada pada kategori baik dan tidak perlu direvisi. 

c. Uji Kelompok Besar  

Uji coba kelompok besar atau uji coba lapangan 

dilakukan dengan melibatkan 30 orang siswa yang berada di 

kelas 7 A SMPN 2 Labuapi. Uji coba kelompok besar ini 

dilakukan dengan tujuan untuk melihat bagaimana respon 

siswa terhadap produk yang dikembangkan oleh peneliti 

apakah sudah layak atau tidak. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil pernyataan pada lembar angket respon siswa 

yang terdapat dalam data hasil uji coba kelompok besar 

terdapat pada lampiran 3. 

Berdasarkan respon siswa dalam uji coba kelompok 

besar yang tercantum dalam lampiran 3 dapat diketahui 
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bahwa persentase yang didapatkan adalah 84%. Apabila 

persentase yang didapatkan dikonversikan dengan tabel 

konversi kelayakan produk pengembangan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak 

terhadap sikap ilmiah siswa pada materi unsur, senyawa dan 

campuran berada pada kategori baik dan tidak perlu direvisi. 

C. Kefektifan Produk 

 Kefektifan modul pembelajaran kimia terhadap sikap ilmiah 

siswa dilakukan untuk mengetahui peningkatan sikap ilmiah siswa 

terhadap produk yang dikembangkan. Kefektifan dilakukan pada 

hari kamis 20 januari 2022 di kelas 7 IPA 7A SMPN 2 Labuapi 

dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Melihat kefektifan modul 

pembelajaran yang dikembangkan, siswa dapat mengisi angket 

sikap ilmiah siswa yang memiliki isi pernyataan yang sama dengan 

mengisi sebanyak dua kali atau dikatakan pretest (sebelum 

diterapkan modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak) 

dan posttest (sesudah diterapkan pembelajaran menggunakan 

modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak). Keefektifan 

dilakukan dengan pengisian angket sikap ilmiah siswa, hasil dari 

pree test dan post test. Data yang diperoleh akan diolah 

menggunakan rumus  Uji Normalitas Gain, yang dimana uji 

normalitas gain ini digunakan untuk melihat bagaimana 

peningkatan sikap ilmiah siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak. 

Hal ini dapat dilihat bagaimana keefektifan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap 

sikap ilmiah siswa melalui instrumen angket sikap ilmiah siswa 

yang disaji dalam data hasil keefektifan modul pembelajaran 

terhadap sikap ilmiah siswa pada lampiran 4. 

Berdasarkan hasil dari data keefektifan yang tercantum pada 

lampiran tabel 4 menyatakan bahwa terdapat peningkatan sikap 

ilmiah siswa setelah menggunakan produk modul pembelajaran 

kimia dengan kualifikasi rata-rata nilai normalitas Gain sebesar 

0.5, apabila dikonversikan 0.5 tersebut berada dalam posisi sedang 

yang artinya produk modul pembelajaran kimia yang 
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dikembangkan dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. 

Keefektifan modul pembelajaran kimia yang dikembangkan 

tersebut cukup efektif digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan sikap ilmiah siswa yang berdasarkan pada nilai rata-

rata keefektifan yang didapatkan sebanyak 56.60 yang berada pada 

posisi cukup efektif. 

C. Pembahasan 

Model pengembangan Dick and Carey digunakan dalam 

mengembangkan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak terhadap sikap ilmiah siswa pada materi unsur, 

senyawa dan campuran dalam penelitian ini langkah–langkah yang 

digunakan mengacu pada desain pengembangan model Dick & 

Carey yaitu : (1)Identifikasi kebutuhan intruksional, (2) Melakukan 

analisis, (3)Mengidentifikasi pembelajar dan konteks, (4)Menulis 

Tujuan Performasi, (5) Mengembangkan Instrumen, (6) Menyusun 

strategi intruksional, (7) Mengembangkan strategi pengembangan, 

(8) Menyusun dan melakukan evaluasi formatif, (9) Melakukan 

revisi Intruksional, (10) Evaluasi Sumatif. Model pengembangan 

yang digunakan bersifat model pengembangan prosedual yang 

menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedual yang harus 

diikuti untuk menghasilkan produk. Menurut Saryono, (2012) 

aktivitas pengembangan merupakan langkah sistemis dan 

terorganisasi secara ketat yang menggambarkan dan 

menghubungkan antar komponen secara serial. Model pendekatan 

sistem yang dikembangkan Dick and Carey memandang aktivitas 

pengembangan sebagai salah satu komponen sistem pengajaran 

yang terait langsung dengan komponen sistem pengajaran lainnya. 

Model prosedural Dick and Carey merupakan model penelitian 

yang berorientasi pada pemaparan tahapan penelitian secara 

deskriptif. Secara umum tahapan-tahapan dalam penelitian ini 

terdiri atas tiga bagian yaitu, tahapan pra-pengembangan, 

pengembangan dan pasca-pengembangan.  

 Jenis penelitian  R&D (Research & development) 

merupakan jenis penelitian yang dapat menghasilkan produk 

sehingga produk yang dikembangkan adalah modul pembelajaran 

kimia terinetgrasi keairfan lokal Sasak. R&D( Research & 
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development) sering diartikan sebagai penyempurnakan produk 

yang telah ada dalam hal ini  produk yang dimaksud adalah buku, 

modul atau alat bantu pembelajaran di kelas maupun di 

laboratorium. Menurut gay(1991) mengemukakakn bahwa  R&D( 

Research & development)  merupakan suatu kegiatan untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan 

sekolah.  Sedangkan menurut  Brog and gall (1983) 

mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai proses  yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Berbeda halnya dengan  Ghufron  (2007)  yang 

mendifinisikan sebagai model untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dan pendidikan yang berkualitas.   

Pemanfaatan produk budaya lokal dalam proses 

pembelajaran merupakan suatu proses dalam dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran dan dapat memecahkan masalah yang 

melibatkan siswa dalam menyelesaikan permasalahan melaui 

kegiatan percobaan kajian ilmiah sehingga mampu meningkatkan 

sikap ilmiah siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa kegiatan proses pembelajaran tergolong 

minim dalam memecahkan masalah  sehingga melalui 

pengintegrasian dengan memanfaatkan potensi lokal  siswa dapat 

meningkatkan sikap ilmiah siswa. Menurut wiliams (2017), 

membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran yang diawali dengan 

penyajian masalah dapat mengembangkan proses berfikir siswa 

menjadi lebih logis dan dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa, 

serata mempermudah pemahaman kosep. Pengukuran sikap ilmiah 

didasarkan pada dimensi sikap yaitu dikembangkan indicator-

indikator sikap untuk memudahkan penyusunan  instrument sikap 

ilmiah. Harson (2009)  Mengungkapkan bahwa sikap ilmiah dalam 

proses pembelajaran antara lain sikap ingin tahu, sikap terhadap 

kimia, sikap berfikiran terbuka, pengalaman belajar  kimia,  dan 

sikap terhadap penyelidikan ilmiah. Sedangkan menurut 

Sardinah(2012) Pembentukan sikap ilmiah siswa dapat terbentuk 

ketika kreativitas terbentuk dalam  proses pembelajaran. Pendapat 

lain juga diungkap Slameto (2018) yang menegaskan bahwa sikap 
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juga dapat menentukan hasil belajar siswa dalam meningkatkan 

sikap ilmiah siswa. 

Metode pengembangan pembelajaran pada penelitian ini 

adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development) dengan model Dick and Carey. Model Dick  and 

Carey adalah model pendekatan prosedural yang dikembangkan 

oleh Walter Dick, Lou Carey dan James O. Carey dalam The 

tahun 2009 (Dick, et al. 2009). Tahap I menentukan mata 

pelajaran akan dikembangkan. Mata  pelajaran  yang  

dikembangkan  adalah  unsur, senyawa dan campuran.  

Tahap II mengidentifikasi tujuan pembelajaran, melakukan 

analisis pembelajaran, mengidentifikasi pembelajar dan konteks, 

menulis tujuan pembelajaran dan mengembangkan instrumen 

penilaian. Tahap III mengembangkan strategi pembelajaran. 

Strategi pembelajaran disebut pula langkah-langkah 

pembelajaran. Kegiatan guru dalam langkah ini adalah 

menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat 

pembelajaran, meliputi : (a) kegiatan awal: apersepsi, pre test, dll; 

(b) kegiatan inti: kegiatan inti guru dan siswa selama proses 

pembelajaran yang akan dilakukan; (c) kegiatan akhir: penguatan, 

post test, kesimpulan dll.  

Tahap IV Penyusunan dan penulisan modul. Desain produk 

harus diwujudkan dalam bentuk modul sehingga dapat digunakan 

sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya (Sugiyono, 

2012: 413). Komponen- komponen utama yang terdapat dalam 

modul adalah sebagai berikut: (a) bagian awal yang meliputi 

cover, kata pengantar, daftar isi, analisis materi, peta konsep,(b) 

pendahuluan yang berisi deskripsi, petunjuk penggunaan modul 

dan indikator keberhasilan, (c) pembelajaran yang berisi tujuan 

pembelajaran, uraian materi, rangkuman, evaluasi, kunci jawaban, 

(d) daftar pustaka.  

Tahap V Mendesain  dan  Melakukan  Evaluasi  Formatif  

dan  Merevisi  Produk Pengembangan. Langkah-langkah dalam 

evaluasi formatif meliputi uji ahli konten, uji ahli media dan uji 

ahli bahasa, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji 

coba lapangan. Data yang diperoleh dari masing-masing kegiatan 
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uji coba tersebut dianalisis dan hasil analisis digunakan untuk 

merevisi produk pengembangan. Tahap ini akan menghasilkan 

produk akhir berupa modul yang sudah direvisi berdasarkan kritik 

dan saran dari tahap validasi dan evaluasi. Produk akhir siap 

diproduksi secara massal dan disebarkan sebagai modul dalam 

proses pembelajaran dan masyarakat luas. 

Validasi instrumen menggunakan tiga validator, validator 

ahli bahasa, ahli ahli  media dan ahli konten. Hasil yang 

didapatkan uji coba kelayakan yakni pada validator bahasa 

mendapatkan nilai sebesar 0.8, sedangkan pada validator media 

mendaptakan nilai sebesar 0,9 dan pada validator materi 

mendapatkan nilai sebesar 0,9.  Validator yang telah melakukan 

penilian dengan  intrumen yang valid  dapat meningkatkan rasa 

percaya diri peneliti, sehingga penilian prodak ini  akan 

digunakan sebagai sarana proses pembelajaran.(Ross dan Bruce 

2007). Berdasarkan hasil uji kelayakan produk yang telah 

dikembangkan  dihitung menggunakan rumus aiken’s nilai 

kelayakan produk diperoleh dari uji coba yaitu, uji coba 

perorangan, uji coba  kelompok kecil,  dan uji coba kelompok 

besar. Persentase data yang diperoleh pada uji coba perorangan 

sebesar 89.1667%, maka produk yang dikembangkan dikatakan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran. Persentase data 

yang diperoleh pada uji coba kelompok kecil sebesar  80,28%, 

maka produk yang dikembangkan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan persentase data yang diperoleh  uji 

kelompok besar sebesar 84% berdasarkan hasil persentase yang 

diperoleh maka produk yang kembangkan dikatakan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. ( Azwar 2012). 

Pada hasil penelitian menjelaskan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran hal ini 

dapat dilihat nilai dari hasil persentase uji coba kelayakan baik dari 

validator dan respon siswa. Bahan  ajar dikatakan layak digunakan 

apabila produk yang dikembangkan dapat meningkatkan sikap 

ilmiah siswa  terhadap produk  yang dikembangkan, untuk 

mengukur kefektifan prodak peniliti memberikan angket sikap 

ilmiah sebelum dan sesudah dilakukan perlakukan menggunakan 
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modul pembelajaran kimia yang dikembangkan.  Menurut Ikhtiar 

(2018) Kelebihan modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak  yaitu,  siswa dapat meningkatkan keterampilan 

memecahkan masalah, berfikir kreatif,  dan dapat meningkatkan 

sikap ilmiah siswa. Akan tetapi menurut Arends (2010) 

berpendapat bahwa  kelebihan modul pembelajaran antara lain: 

siswa dapat dengan mudah mengerjakan soal secara langsung 

dilembar yang sudah tersediakan, dan dapat membuat catatan-

catatan didalam halaman modul.  

Berkembangkanya modul pembelajaran diera globalisasi 

modelnya semakin bervariasi sehingga semakin sulit dipahami 

siswa. Menurut    Berkembangnya modul pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari  siswa lebih mudah 

memahami materi–materi pelajaran yang diajarkan guru. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2008) modul yang dikembangkan 

mempunyai dua fungsi yaitu sebagai alat bantu belajar mandiri 

siswa di rumah dan dapat digunakan guru sebagai refrsensi untuk 

mengajar didalam kelas. Akan tetapi, pengembangan sumber 

belajar kimia yang terintegrasi kearifan lokal masih sangat jarang 

dilakukan terlebih lagi sumber belajar yang tersedia saat ini masih 

terfokus pada konsep-konsep yang bersifat abstrak tanpa 

diintegrasikan dengan pengalaman keseharian siswa sehingga 

materi kimia masih menjadi materi yang paling sulit dipahami 

siswa dalam proses pembelajaran. (Ador, 2017).  

Pengintegrasian kearifan lokal Sasak dalam pembelajaran 

dapat mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah 

Alkusaero (2017) mengungkapkan bahwa  pengintegrasian budaya 

dalam kurikulum berdampak positif terhadap sikap ilmiah. Singh  

(2016) berpendapat bahwa Pengintegrasian kearifan lokal dalam 

perangkat pembelajaran memberikan kesempatan  bagi siswa untuk 

melakukan eksplorasi pengetahuan dengan merelevansikan 

konsep-konsep  dengan  kehidupan. 

 sehari  penggunaan kearifan lokal Sasak  dalam perangkat 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

secara kontekstual dan benar, melalui kearifan lokal siswa juga 

dapat  belajar nilai-nilai budaya dan rasa rasionalisme yang dapat 
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berpengaruh pada keterampilan berfikir, perilaku dan sikap ilmiah 

siswa. 

Pengintegrasian kearifan lokal dalam perangkat 

pembelajaran akan lebih bermakna dalam artian siswa dapat 

memahami secara utuh materi yang  dipelajari oleh siswa. Hunaepi 

(2020)  Hal senada dengan Sudjana (2010) menyatakan  bahwa 

banyak sekali manfaat dalam penggunaan modul pembelajaran 

dalam proses belajar siswa, diantaranya yaitu, modul pembelajaran 

terintegrasi kearifan lokal Sasak akan lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa, tetapi juga 

aktivitas lain seperti mengamati, melakukan mendemonstrasikan, 

memamerkan dan lain-lain.  

Keuntungan menggunakan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak dalam pembelajaran, yaitu: 

Kustandi dan Bambang (2013) menyatakan bahwa  melalui 

aktifitas pemecahan masalah yang membutuhkan siswa aktif dalam 

menganalisis serta menyelesaikan masalah melalui kegiatan 

percobaan ataupun kajian ilmiah sehingga mampu meningkatkan 

sikap ilmiah siswa melalui praktikum di laboratorium.  

Adanya modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan 

lokal Sasak, maka siswa dapat (a) memahami pembelajaran ipa 

menjelaskan keterkaitan antar  kehidupan sehari- hari dalam 

pemecahan masalah, (b) memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, menyelesaikan, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh, (c) memiliki sikap menghargai 

kegunaan ipa dalam kehidupan hari-hari, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, minat dalam mempelajari ipa, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah Depdiknas (2006).  

Kemampuan salah satu yang dikuasai oleh siswa sebagai 

hasil dari proses pembelajaran ipa berdasarkan Permendiknas 

(2006) tersebut adalah memahami konsep ipa dalam pemecahan 

masalah. Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran biasanya 

diukur dengan keberhasilan siswa dalam memahami dan 

menguasai materi yang diberikan. Selain itu, salah satu 

keberhasilan pembelajaran adalah tersedianya fasilitas belajar 

seperti modul pembelajaran  yang dapat dijadikan sebagai salah 
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satu bahan ajar alternatif dengan tujuan apakah dengan 

menggunakan modul pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, minat belajar siswa dan sikap ilmiah siswa.  

Peningkatan sikap ilmiah siswa diukur dengan angket 

sikap ilmiah yang dilakukan oleh Laurens (2014) bahwa siswa 

yang diberikan pada awal sebelum kegiatan pembelajaran dan 

setelah kegiatan pembelajaran. Kemudian kenaikan hasil angket 

sikap ilmiah siswa ditandai dengan Gain. Gain adalah selisih 

antara nilai skor awal dan skor akhir.  

Peningkatakan skor sikap ilmiah siswa  menurut Slavin 

(1994) bahwa setelah diberikan perlakuan menggunakan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak sehingga 

dikategorikan  cukup efektif. Berdasarkan data yang diperoleh 

dari keefektifan yang menggunkan rumus  normalitas Gain, yang 

dimana rumus ini digunakan untuk melihat bagaimana 

peningkatan sikap ilmiah siswa setelah diberikan perlakuan 

terhadap produk yang dikembangkan, sehingga mendapatkan nilai 

normalitas Gain sebesar 0.5, jika dikonversi 0.5 ini berada pada 

posisi sedang (Hake, 1999).  

Modul pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal 

Sasak  terhadap sikap ilmiah dan untuk keefektifan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak dalam 

meningkatkan sikap ilmiah siswa mendapatkan nilai keefektifan 

sebesar 56.059 Sedangkan menurut Arikunto (2010) 

Menunjukkan bahwa jika dikonversi dengan tabel keefektifan 

normalitas Gain, nilai tersebut berada pada posisi yang cukup 

efektif artinya modul pembelajaran kimia terintregrasi kearifan 

lokal Sasak yang dikembangkan peneliti cukup efektif terhadap 

sikap ilmiah siswa.  

Analisis keefektifan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak sebelum dan sesudah dilakukan 

perlakuan terhadap siswa pada penelitian ini rumus N-GAIN skor 

digunakan dalam melakukan pengolahan data. (Nismalasari 

,2016) Peneliti memberikan perlakukan berupa angket sikap 

ilmiah siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak siswa dapat 
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membedakan nilai dan dapat melihat bagaimana peningkatan 

sikap ilmiah  siswa sebelum dan sesudah menggunakan modul 

yang dikembangkan. 

Berdasarkan analisis dari pengguna modul pembelajaran 

terintegrasi kearifan lokal Sasak di kelas mendapatkan respon 

siswa yang sangat baik. Fakta ini dapat dijadikan salah satu bukti 

nyata bahwa siswa sangat tertarik pada produk modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak yang 

dikembangkan sangat membantu dalam meningkatkan sikap 

ilmiah  siswa, modul pembelajaran yang peneliti kembangkan 

memiliki daya tarik tersendiri yang mudah dipahami oleh siswa, 

memiliki banyak contoh yang berkaiatan dengan kehidupan 

sehari-hari dan memiliki nilai- nilai budaya. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa penggunaan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak baik untuk membantu siswa 

dalam proses pembalajaran yang dapat meningkatakan sikap 

ilmiah siswa, dan menumbuhkan nilai-nilai budaya yang 

berkembang dimasyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data penelitian pengembangan modul 

pembelajaran kimia terintegrasi kearifan lokal Sasak terhadap sikap 

ilmiah siswa pada materi unsur, senyawa dan campuran, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak yang 

dikembangkan memiliki hal 55 dengan materi yang sudah 

ditentukan dan pengembangan modul pembelajaran kimia 

terintegrasi kearifan lokal Sasak menggunakan model 

pengembangan Dick and Carey dengan jenis pengembangan 

R&D (research & development). 

2. Kelayakan modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak 

dikatakan layak dalam hal ini ditunjukkan dengan penilaian dari 

ahli bahasa sebesar 0.8 dengan kategori sangat baik sedangkan 

penilaian untuk ahli media sebesar 0.9 dengan kategori  sangat 

baik dan untuk ahli materi rata-rata mendapatkan nilai sebesar 0.9 

dengan kategori dikatakan baik, Modul pembelajaran terintegrasi 

kearifan lokal Sasak dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

3. Keefektifan modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak 

efektif terhadap sikap ilmiah siswa dengan menggunakan modul 

pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak  dengan nilai 

sebesar 0.56 dengan kategori sedang, yang menggunakan rumus 

uji N- Gain,  hal ini dapat dilihat dari angket sikap ilmiah siswa. 

kefektifan modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak 

memiliki persentase sebesar 56.05 dengan kategori cukup efektif. 

B. Implikasi  

Temuan dalam penelitian ini tidak tersedianya bahan ajar 

berupa modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak pada 

mata pelajaran IPA unsur, senyawa dan campuran, dari temuan 

tersebut dapat dijadikan sebagai dari penelitian pengembangan. 

Modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak dapat 

digunakan sebagai bahan ajar IPA di dalam kelas maupun diluar 

kelas bagi siswa untuk belajar. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian  yang telah diurakan diatas, maka 

peneliti mengemukakan beberapa saran terkait penelitian 

pengembangan yang telah dilakukan, saran tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran terintegrasi kearifan lokal Sasak 

diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran IPA diberbagai 

sekolah 

2. Penelitian pengembangan modul ini dapat dilakukan lanjutan ke 

tahap penyebarluasan hingga persebaran modul pembelajaran 

terintegrasi kearifan lokal Sasak diberbagai sekolah. 
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ANGKET OBSERVASI 

 

 

 

LAMPIRAN 1 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 Data Hasil Uji Coba Kelompok Perorangan 

  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

x  = skor yang diperoleh 

xi = skor maksimal 

% = persentase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Butir pernyataan 

Skor 

  Persentase% 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X Xi   

1 Najwa  3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 35 40 87.5% 

2 Septia  3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 35 40 87.5% 

3 Rina  4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 40 92.5% 

                        107  120  89.1667% 

LAMPIRAN 2 



 

 

 

 

Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

x  = skor yang diperoleh 

xi = skor maksimal 

% = persentase 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 

 

Butir pernyataan  Skor  Persentase% 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X Xi   

1 Akhila  3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 31 40 77.5% 

2 Azna  3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 34 40 85% 

3 Fanul 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 32 40 80% 

4 I Ketut 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 31 40 77.5% 

5 I Made  3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 32 40 80% 

6 Mahiro 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 40 80% 

7 Putra  3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 40 82.5% 

8 Tanzi 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 31 40 77.5% 

9 Zian  3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 33 40 82.5% 

 JUMLAH   289 360 

 
 PERSENTASE  80,28% 

  

LAMPIRAN 3 



 

 

 

Data Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

No Nama Butir pernyataan    Skor   

Persentase

% 

    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 x Xi   

1 
Alfian  

2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 29 40 72.5% 

2 
Anian 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37 40 92.5% 

3 Anton 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 32 40 80% 

4 Azais  3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 36 40 90% 

5 
Azfar  

4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35 40 87.5% 

6 

Baiq 

qiara  3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 36 40 90% 

7 Celsi  3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 35 40 87.5% 

8 Dewi  3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 40 80% 

9 

Farhan  
4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 31 40 77.5% 

10 Gina  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75% 

11 Irman 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35 40 87.5% 

12 

M. 

holid  4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 31 40 77.5% 

13 

M. 

bilal  
2 3 4 4 4 3 4 3 4 2 33 40 82.5% 

14 

M. 

arjun 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35 40 87.5% 

15 

M. 

farizi 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37 40 92.5% 

16 

M. 

alfahri 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 40 82.5% 

17 
M.rizki 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 40 77.5% 

18 

Rahma

wati 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34 40 85% 

19 Ratni 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 36 40 90% 

20 Ratri  3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 28 40 70% 

21 

Renita 

syafitri 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 36 40 90% 

22 

Reza 

marzuk

i  3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 35 40 87.5% 

23 

Rizki  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100% 

LAMPIRAN 4 



 

 

24 

Rizqy 

ibrahi

m 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 35 40 87.5% 

25 Sahban 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 40 95% 

26 
Sherly  

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 34 40 85% 

27 

Siti 

aisah 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 26 40 65% 

28 

Suci  
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 40 80% 

29 
Yuwa  

4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 34 40 85% 

30 
Zahrul 

2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 32 40 80% 

  JUMLAH 1008 1200 

 

 PERSENTASE 84% 

Keterangan: 

x  = skor yang diperoleh 

xi = skor maksimal 

% = persentase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Data keefektifan modul pembelajaran kimia terhadap sikap ilmiah siswa 

No  Nama  

Nilai 
Post-

pree 

Maks-

pree 

N-gain 

score  Kefektifan  Pree Post 

1 Alfian  68 98 30 42 0.714286 71.42857 

2 

Anindi

ya  67 92 25 43 0.581395 58.13953 

3 Antoni 75 90 15 35 0.428571 42.85714 

4 
Azais  

91 103 12 19 0.631579 63.15789 

5 
Azfar  

70 96 26 40 0.65 65 

6 

Baiq 

qiara  78 90 12 32 0.375 37.5 

7 
Celsi  

72 98 26 38 0.684211 68.42105 

8 
Dewi  

85 102 17 25 0.68 68 

9 
Farhan   

78 101 23 32 0.71875 71.875 

10 

Gina 

asri 77 92 15 33 0.454545 45.45455 

11 Irman 78 94 16 32 0.5 50 

12 

M. 

holid  65 89 24 45 0.533333 53.33333 

13 
M.bilal  

66 92 26 44 0.590909 59.09091 

14 

M. 

arjun 61 93 32 49 0.653061 65.30612 

15 

M.fariz

i 72 90 18 38 0.473684 47.36842 

16 

M.nabi

l  68 96 28 42 0.666667 66.66667 

17 

M. 

rizki 
79 95 16 31 0.516129 51.6129 

18 

Rahma

wati 
89 100 11 21 0.52381 52.38095 

19 Ratni 85 96 11 25 0.44 44 

20 
Ratri  

80 99 19 30 0.633333 63.33333 

21 

Renita 

syafitri 78 100 22 32 0.6875 68.75 

22 

Reza 

marzuk

i  77 95 18 33 0.545455 54.54545 

LAMPIRAN 5 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 
Rizki  

75 82 7 35 0.2 20 

24 

Rizqy 

Ibrahi

m 75 90 15 35 0.428571 42.85714 

25 Sahban 74 96 22 36 0.611111 61.11111 

26 
Sherly  

70 89 19 40 0.475 47.5 

27 

Siti 

aisah 88 104 16 22 0.727273 72.72727 

28 
Suci  

82 96 14 28 0.5 50 

29 

Yuwan 

catur  71 91 20 39 0.512821 51.28205 

30 Zahrul 63 95 32 47 0.680851 68.08511 

  

RATA-

RATA 

    

0.560595 56.05948 



 

 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI 
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA 

 

LAMPIRAN 7 



 

 

 

 



 

 

 

 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

No Aspek Pernyataan Item 

1 Tampilan  Desain Cover 

Menarik 

1 

Tampilan dan warna 

yang digunakan pada 

modul menarik 

2 

Penggunaan bahasa 

yang digunakan 

mudah dipahami 

3 

Gambar dalam modul 

pembelajaran relavan 

dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga 

mudah memahami 

materi unsur, senyawa 

dan campuran 

4 

Dengan adanya modul 

pembelajaran 

terintegrasi kearifan 

lokal sasak dapat 

meningkatkan sikap 

ilmiah siswa 

5 

Gambar pada modul 

terlihat jelas 

6 

Bentuk, dan ukuran 

huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dibaca 

7 

2 Konten  Penyajian materi pada 

modul pembelajaran 

terinetgrasi mudah 

dipahami 

8 

Penyajian materi 

dalam modul 

pembelajaran  dapat 

membantu   siswa 

9 

LAMPIRAN 8 



 

 

untuk menjawab soal-

soal 

3. Kepraktisan Modul pembelajaran 

dapat dibawa kemana 

– mana 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ANGKET RESPON SISWA 

 

LAMPIRAN 9 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET SIKAP ILMIAH SISWA 

 

LAMPIRAN 10 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN SIKAP ILMIAH SISWA 

Kisi- Kisi  Indikator Sikap Ilmiah. 

NO Kisi- kisi INDIKATOR 
ITEM 

(+) (-) 

1.  Penerapan Sikap 

Ilmiah 

(Sikap yang 

berorientasi pada sikap 

Saintis dalam 

kehidupan sehari-hari) 

a. Mengedepankan 

aspek kebenaran 

dan kejujuran 

dalam 

menyelesaikan 

tugas. 

4, 18(-) 

b. Gigih dan teliti 

dalam 

menyelesaikan 

tugas. 

19 12(-) 

2.  Sikap terhadap Kimia 

(sikap terhadap 

pengetahuan Kimia 

yang diperoleh dan 

peranannya dalam 

masyarakat. 

a. Meyakini bahwa 

pengetahuan kimia 

berperan dalam 

kehidupan 

masyarakat 

5 2(-) 

b. Ketertarikan 

mengintegrasikan 

pengetahuan kimia 

dengan kehidupan 

social budaya 

masyarakat 

14   20(-) 

3. Sikap Ingin Tahu 

(Antusias pada proses 

Sains dan ketertarikan 

ilmiah terhadap 

informasi-infomasi 

yang terkait dengan 

kimia dan lingkungan) 

a. Memiliki 

ketertarikan ilmiah 

pada ilmu kimia 

11 3(-) 

b. Ketertarikan pada 

informasi-

informasi yang 

terkait dengan 

kimia dan 

lingkungan 

 21 8(-) 

LAMPIRAN 11 



 

 

4. Sikap Berpikiran 

Terbuka (Menghargai 

perbedaan pendapat 

dan memiliki 

ketertarikan menggali 

informasi yang 

bersifat komprehensif) 

a. Kesediaan 

mendengarkan 

pendapat orang 

lain 

 

9 13(-) 

5. 

Pengalaman Belajar 

kimia (Pengalaman 

belajar mengajar 

selama pembelajaran 

meliputi pengalaman 

belajar di 

laboraotorium dan 

pengalaman belajar di 

kelas 

a. Pengalaman belajar 

kimia di 

Laboratorium dan 

kelas 

10 22(-) 

b.pengalaman belajar 

dengan guru pada 

mata pelajaran 

kimia 

6 7(-) 

6. 

Sikap terhadap 

Penyelidikan 

Ilmiah 

 

 

(Menerima kegiatan 

penyelidikan ilmiah 

sebagai cara dalam 

menggali informasi 

yang berkaitan 

dengan ilmu kimia) 

a. Antusias dalam 

melakukan 

kegiatan 

penyelidikan 

Ilmiah. 

1,  

 

 

15(-) 

b. Ketertarikan 

menggali 

informasi yang 

berkaitan dengan 

ilmu kimia melalui 

kegiatan 

penyelidikan 

ilmiah. 

17 16 (-

) 

 

 



 

 

 

 

 

INSTRUMEN ANGKET SIKAP ILMIAH SISWA 
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RPP 
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SURAT PENELITIAN 
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SURAT REKOMENDASI PENELITIAN 
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DOKUMENTASI VALIDATOR 

 

                        

Validator Ahli Materi        Validator Ahli Bahasa 

 

 

 
Validator Ahli Media 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

                 

Uji Coba Perorangan                 Uji Coba Kelompok Kecil 

 

                     

Uji coba kelompok besar   Pretest 

 

Posttest 
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